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KATA PENGANTAR 
 
 

 
Rencana Strategis (Renstra) Pusat  Penelitian  dan 
Pengembangan Hortikultura Tahun 2010–2014 merupakan 
kelanjutan Renstra tahun 2005–2009 yang disusun dengan 
memperhatikan dinamika lingkungan strategis global 
maupun  domestik.  Penyusunan Renstra  Tahun  2010-2014 
mengacu pada ketentuan Inpres No. 7 Tahun 1999 tentang 
kewajiban menyusun Renstra dan Laporan Akuntabilitas 
Kinerja Institusi Pemerintah (LAKIP). 

 

Renstra  Pusat  Penelitian  dan  Pengembangan  Hortikultura 
Tahun 2010-2014 berisi visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, 

kebijakan, program dan kegiatan yang berpedoman pada Rencana Pembangunan 
Jangka  Menengah  Nasional  (RPJMN),  Renstra  Kementerian  Pertanian,  Renstra 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian serta Reformasi Perencanaan dan 
Penganggaran. Renstra ini berperan sebagai acuan untuk penyusunan Renstra Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura 
yang dalam implementasinya dapat disesuaikan dengan perubahan kondisi 
lingkungan strategis pembangunan nasional dan kebutuhan stakeholders. 

 

Seiring dengan dinamika lingkungan strategis dan perubahan kebijakan yang terjadi 
pada   tahun  2013   dan   2014,   maka   diperlukan  upaya   penyesuaian  terhadap 
substansi   Renstra   Puslitbang   Hortikultura   Tahun   2010-2014.   Revisi   Tahun 
2013/2014 ini, difokuskan pada penyelarasan Sasaran Strategis, IKU, dan Target 
litbang hortikultura, sehingga akan terwujud konsistensi antar bagian dalam 
dokumen Renstra maupun keselarasan antara Renstra dengan dokumen 
perencanaan yang lain. Review dan revisi terhadap Renstra tersebut, juga 
dimaksudkan  agar  dokumen  yang  merupakan  acuan  utama  bagi  pelaksanaan 
litbang hortikultura ini tetap memenuhi kaidah kekinian. 

 

Pada akhirnya, Renstra ini diharapkan dapat mengantarkan Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Hortikultura sebagai lembaga penelitian dan pengembangan 
hortikultura  berkelas  dunia  dengan  menghasilkan dan  mengembangkan inovasi 
untuk mencapai industri hortikultura yang tangguh, berdaya saing, bernilai tambah, 
berkelanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan petani. Sebagai lembaga litbang 
hortikultura yang berkelas dunia, kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura akan selalu dituntut untuk mampu menggerakkan pertumbuhan 
subsektor hortikultura menjadi subsektor andalan dalam pembangunan ekonomi 
nasional.  

    Jakarta,  Agustus 2014 
Kepala Puslitibang Hortikultura, 

 

 
 

Dr. M. Prama Yufdy, MS 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1. Latar Belakang 
 

 
Subsektor hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian 

yang prospektif dalam mendukung pembangunan perekonomian nasional. 
Subsektor hortikultura ini memiliki peran yang sangat penting, khususnya 
dalam penyediaan lapangan kerja, penerimaan devisa negara, dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat.  Selanjutnya  sejalan dengan 
perubahan kondisi lingkungan strategis yang sangat dinamis di dalam dan 
luar   negeri,   pembangunan   subsektor   hortikultura   inijuga   menghadapi 
banyak tantangan terutama dengan semakin meningkatnya persaingan 
global, perubahan tatanan ekonomi dunia, perubahan iklim global dan 
berbagai  arah  dan  kebijakan yang ditetapkan  pemerintah  terkait  dengan 
subsektor   tersebut.   Untuk   menghadapi   tantangan   tersebut   diperlukan 
upaya  peningkatan  daya  saing,  nilai  tambah dan  pengembangan  sistem 
usaha yang  sesuai dengan kondisi lingkungan ekstrim.   Upaya 
tersebutmembutuhkan inovasi  yang berkelanjutan dengan  memanfaatkan 
sumberdaya lokal,  memperhatikan perubahan iklim,  potensi  wilayah  dan 
optimalisasi lahan, mengembangkan komoditas unggulan dan teknologi 
pendukungnya (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2010). 

 

Penelitian   dan   pengembangan   memiliki   peran   strategis   dalam 
pembangunan  subsektor hortikultura  yang  modern,  tangguh,   dan 
berkelanjutan,   serta mampu menyediakan inovasi teknologi  yang 
bermanfaat bagi para pengguna (stakeholder).  Kerjasama antara penghasil 
teknologi dan stakeholder sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan 
kinerja   Pusat   Penelitian   dan   Pengembangan   Hortikultura   pada   masa 
mendatang. Selanjutnya guna memberikan arah, sasaran, kebijakan, strategi, 
program dan kegiatanyang jelas yang mangacu pada perubahan lingkungan 
strategis  yang  dinamis  dalam  membangun  subsektor  hortikultura  maka 
Rencana Strategi (Renstra) Penelitian dan Pengembangan Hortikultura yang 
sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
perlu  disusun.Renstra  Pusat  Penelitian  dan  Pengembangan  Hortikultura 
(Puslitbanghorti) disusun berdasarkan Renstra Kementerian Pertanian dan 
Renstra Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2010-2014, yang 
menekankan bahwa pembangunan subsektor hortikultura diarahkan pada 
terwujudnya   sistem   usaha   industrial   unggul   yang   berkelanjutan   dan 
berbasis sumber daya lokal untuk meningkatkan kemandirian pangan, daya 
saing, nilai tambah,  ekspor,  dan kesejahteraan  petani. Sistem 
industrialmenekankan pada penerapan integrasi dan koordinasi usahatani 
secara vertikal dalam satu alur produk, sehingga karakteristik produk akhir 
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yang dipasarkan selalu terjamin dan horizontal guna meningkatkan jejaring 
dan kerjasama yang semakin kuat dan tangguh pada semua aras usahatani. 

 

Renstra Puslitbanghorti 2005-2009 dalam pelaksanaannya telah 
memberikan kontribusi nyata terhadap kemajuan industri hortikultura 
nasional melalui pengembangan inovasi,berupa varietas unggul baru, benih 
sumber bermutu, teknologi budidaya, pengendalian hama dan penyakit, 
pengelolaan tanaman terpadu, pengembangan model kelembagaan, serta 
saran kebijakan untuk menjawab semua masalah yang dihadapi oleh 
stakeholderhortikultura. Aplikasi sebagian besar inovasi teknologi telah 
dirasakan dampaknya terhadap peningkatan daya saing, produktivitas, nilai 
tambah, dan peningkatan kesejahteraan petani.  Introduksi inovasi terbukti 
nyata memberikan andil yang sangat berarti dalam peningkatan kinerja 
industri hortikultura nasional yang tercermin dari pertumbuhan produksi, 
luas area panen, PDB, ekspor, jumlah rumah tangga, dan Nilai Tukar Petani 
(NTP) yang menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Pendapatan 
Domestik Bruto (PDB) subsektor hortikultura tahun 2008 menyumbang 
sekitar 18,55% dari total PDB sektor pertanian. Jumlah pekerja di bidang 
hortikultura sekitar 8,4 juta rumah tangga. Jumlah ini meningkat sebesar 
76,69% dibandingkan dengan SP tahun 1993,  yaitu sebesar 4,7 juta rumah 
tangga.  Rata-rata  peningkatan  penyerapan  tenaga  kerja  hortikultura  di 
sektor   produksi berkisar   5   –   35   %   per   tahun.   Nilai   Tukar   Petani 
hortikultura tahun 2009 mencapai 103,36 yang meningkat menjadi 106,97 
pada tahun 2010 (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2010). Meski demikian 
berbagai kekurangan dan kelemahan terkait dengan penelitian dan 
pengembangan inovasi teknologi hortikultura, diseminasi dan aplikasinya 
dalam pembangunan hortikultura nasional harus terus diupayakan. 

 
Renstra Puslitbanghorti 2010-2014 merupakan penyempurnaan 

rencana strategis tahun 2005-2009 yang  disusun dengan 
mempertimbangkan  perubahan  lingkungan  strategis,  masalah,  tantangan 
dan peluang yang terjadi dan akan terjadidalam kurun waktu 2010-2014 
baik di dalam dan luar negeri yang berpengaruh besar terhadap 
pembangunan dan pengembangan subsektor hortikultura nasional. Aplikasi 
Renstra Puslitbanghorti 2010-2014 yang disertai dengan reorganisasi- 
restrukturisasi program, optimasi pemanfaatan dan peningkatan 
sumberdaya penelitian diharapkan mampu menjawab berbagai tantangan 
terkait dengan (1) makin terbatasnya sumberdaya lahan, air dan energi, (2) 
perubahan iklim global, (3) dinamika perkembangan sosial budaya 
masyarakat,   (4)   status   dan   luas   kepemilikan   lahan,   (5)   rendahnya 
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diseminasi inovasi teknologi, (6) kelembagaan serta terbatasnya akses 
permodalan, (7) tekanan globalisasi dan liberalisasi pasar, (8) pesatnya 
perubahan kemajuan teknologi dan informasi pertanian global, dan (9) 
dinamika politik dalam dan luar negeri (Direktorat Jenderal Hortikultura, 
2010).   Implikasinya   kemajuan   industri   hortikultura,   peningkatan   nilai 
ilmiah (scientificrecognition) dan kerjasama (networking) dengan seluruh 
stakeholder hortikultura untuk pencapaian status lembaga penelitian dan 
pengembangan berkelas dunia dapat tercapai. 

 

 
1.2.   Tujuan Penyusunan Renstra 

 

Rencana Strategis Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura 
disusun dengan mengacu pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,   Arah Pembangunan 
Pertanian Jangka Panjang 2005-2025, Arah Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2010-2014, Renstra Kementerian 
Pertanian 2010-2014,   dan   Renstra   Badan   Litbang   Pertanian   2010- 
2014.Renstra Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura merupakan 
dokumen  perencanaan  yang berisikan visi, misi,  tujuan,  sasaran,  sasaran 
strategis,  kebijakan,  strategi,  program,  dan  kegiatan  litbang  hortikultura 
yang akan dilaksanakan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura selama 5 tahun ke depan (2010-2014). Dokumen ini disusun 
berdasarkan analisis lingkungan strategis, identifikasi potensi, peluang, 
tantangan dan permasalahan, termasuk isu strategisterkini yang dihadapi 
dalam pembangunan hortikultura dan perkembangan IPTEK dalam 5 tahun 
ke  depan.  Selanjutnya  dokumen  Renstra  2010-2014  digunakan  sebagai 
acuan dan arahan bagi Unit Pelaksana Teknis Jajaran Birokrasi di lingkup 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura dalam merencanakan dan 
melaksanakan  penelitian  dan  pengembanganhortikultura  periode  2010- 
2014 secara menyeluruh, terintegrasi, dan sinergi baik di dalam maupun 
antar-subsektor/sektor terkait (Kementerian Pertanian, 2010). 

 

Reformasi perencanaan dan penganggaran 2010-2014 
mengharuskan Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura untuk 
merestrukturisasi  program  dan  kegiatan  dalam  kerangka  Penganggaran 
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Berbasis Kinerja (performance based budgeting). Untuk itu, dokumenrenstra 
ini dilengkapi dengan indikator kinerja utama agar akuntabilitas pelaksana 
kegiatan  beserta  organisasinya  selama  periode tahun  2010-2014  dapat 
dievaluasi secara transparan. 

Realisasi  aplikasi  Renstra  Puslitbanghorti  2010-2014  yang  sudah 
dilaksanakan  dari  tahun  2010  hingga  tahun  2011  ternyata  menemukan 
banyak kemajuan sekaligus menghadapi tuntutan-tantangan yang semakin 
berat dan perubahan lingkungan strategis yang cepat. Kemajuan terkait 
dengan pencapaian inovasi teknologi hortikultura yang antisipatif terhadap 
tuntutan-tantangan dan perubahan lingkungan strategis, produksi dan 
distribusi benih sumber, diseminasi, kerjasama dengan berbagai stakeholder 
dan pencapaian indikator kinerja utama menuntut adanya review Renstra 
Puslitbanghorti 2010-2014. Review Renstra Puslitbanghorti 2010-2014 
diharapkan mampu mengakomodasi perubahan lingkungan strategis, 
tuntutan dan tantangan yang terus berkembang. 
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BAB II. KONDISI UMUM 
 

 

2.1.   Organisasi 
 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
299/Kpts/OT.140/7/2005,  tanggal  25  Juli  2005,  tentang  Organisasi  dan 
Tata  Kerja  Departemen  Pertanian,  Puslitbang  Hortikultura  mempunyai 
tugas pokok  melaksanakan penelitian dan pengembangan untuk 
menghasilkan teknologitinggidan strategis komoditas hortikultura. Dalam 
melaksanakan    tugas pokok  tersebut  Puslitbang  Hortikultura 
menyelenggarakan fungsi : (1) menyiapkan perumusan kebijakan 
penelitian dan pengembangan hortikultura, (2) merumuskan program 
penelitian dan pengembangan  hortikultura, (3)   melaksanakan 
kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian dan pengembangan 
hortikultura, (4)  melaksanakan  penelitian   dan pengembangan 
hortikultura,  (5)  mengevaluasi   dan  melaporkan pelaksanaan 
penelitian dan pengembangan hortikultura, dan (6) melaksanakan 
urusan tata usaha dan rumah tangga pusat. 

 

Susunan organisasi lingkup Puslitbang Hortikultura terdiri atas tiga 
eselon  3  yang  berada  di  satuan  kerja  (satker)  Puslitbang  Hortikultura 
Jakarta, yaitu : (1) Bagian Tata Usaha (TU), (2) Bidang Program dan Evaluasi 
(PE), dan (3) Bidang Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian 
(KSPHP), dan Kelompok Fungsional.  Di samping itu, Puslitbang Hortikultura 
juga   membawahi   empat   Balai   Penelitian   Komoditas,   yaitu   (1)   Balai 
Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) di Lembang, Jawa Barat, (2) Balai 
Penelitian  Tanaman  Buah  Tropika  (Balitbu  Tropika)  di  Solok,  Sumatera 
Barat, (3) Balai Penelitian Tanaman Hias (Balithi) di Cianjur, Jawa Barat, dan 
(4)  Balai  Penelitian  Tanaman  Jeruk  dan  Buah Subtropika  (Balitjestro)  di 
Batu, Jawa Timur. 

 

 
2.2. Sumberdaya (Manusia, Sarana- 

prasarana, dan Anggaran) 
 

Sumberdayamanusia diarahkan 
untuk   mendukung   tugas   pokok   dan 
fungsi unit kerja penelitian. Setiap unit 
kerja penelitian seharusnya memiliki 
tenaga peneliti, teknisi, laboran dan 
tenaga fungsional lainnya serta tenaga 
pendukungadministrasi dalam jumlah 
proposional. Peningkatan   kapasitas 
sumberdaya manusia mutlak diperlukan, 



Kondisi Umum  

  
 

 
 
 

karena ilmu dan pengetahuanterus berkembang. Permintaan pelayanan 
teknologi dari masyarakat semakin meningkat, serta IPTEK yang semakin 
berkembang tentunya perlu dimbangi dengan peningkatan produktivitas 
kerja. 

 

Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) lingkup Puslitbang Hortikultura 
sejak tahun 2005 – 2011 mengalami perubahan penambahan/penurunan, 
hal ini disebabkan pengangkatan pegawai baru, pensiun, mutasi dan 
sebagainya   (Tabel   1).   Berdasarkan  tingkat  pendidikan   terlihat   bahwa 
jumlah tenaga Sekolah Lanjutan Atas (SLA) kebawah masih  yang terbanyak. 
Dari gambaran ini menunjukan bahwa kebutuhan tenaga S3 dan S2 masih 
diperlukan untuk menuju keseimbangan tenaga yang ada melalui program 
rekruitmen tugas belajar dan lain-lain. 

 
Tabel  1.  Keragaan  Tenaga  menurut  Latar  Belakang  Pendidikan  lingkup 

Puslitbang Hortikultura Tahun 2005-2011 
 

No Pendidikan 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 

1 S3 22 24 22 27 25 23 26 

 

2 
 

S2 
 

85 
 

83 
 

80 
 

78 
 

84 
 

85 
 

82 

 

3 
 

S1 
 

134 
 

134 
 

135 
 

140 
 

132 
 

146 
 

166 

 

4 
 

SM/D3 
 

33 
 

38 
 

39 
 

43 
 

39 
 

43 
 

34 

 

5 
 

SLA/SLP/SD 
 

320 
 

310 
 

328 
 

392 
 

391 
 

375 
 

355 

 Jumlah 594 589 604 680 671 672 663 
 

Sumber data: Laporan tahunan, 2005-20011 
 

Produktifitas dan kualitas hasil penelitian sangat ditentukan oleh 

kualitas dan kuantitas SDM yang terdiri dari pejabat struktural, tenaga 

peneliti, teknisi litkayasa, arsiparis, pustakawan, pranata komputer dan 

fungsional umum (dan staf penunjang). Pembinaan tenaga fungsional harus 

dilakukansecara terus menerus dalam rangka menghasilkan tenaga 

fungsional yang bermanfaat bagi peningkatan kinerja Puslitbang 

Hortikulturadalam menghasilkan inovasi unggulanyang berguna 
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bagi peningkatan kesejahteraan petani. Keragaan Tenaga menurut 
Klasifikasi Jabatan lingkup Puslitbang Hortikultura Tahun 2005-2011, dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel2.  Keragaan  Tenaga  menurut  Klasifikasi  Jabatan  lingkup  Puslitbang 
Hortikultura Tahun 2005-2011 

 
 

No Klasifikasi 
Jabatan 

 

2005 
 

2006 
 

2007 
 

2008 
 

2009 
 

2010 
 

2011 

1 Srtruktural 25 25 25 25 25 25 25 
2 Peneliti 134 147 129 136 153 153 154 
3 Peneliti Non 61 46 43 24 24 37 40 

 klas        
4 Litkayasa 70 67 65 62 57 56 53 

 Litkayasa non 82 75 75 67 67 59 102 
 Klas        

5 Arsiparis 0 0 0 3 3 3 3 
6 Arsiparis Non 0 0 0  5 4 1 

 Klas        
6 Pustakawan 2 1 1 1 1 1 1 
7 Calon 0 0 0 0 2 3 3 

 Pustakawan        
8 Pranata 1 1 2 1 1 2 1 

 komputer        
9 Calon Pranata      1 1 

 Komputer        
10 Analis 1 1 1 0 0 0 0 

 Kepegawaian        
11 Fungsional 218 226 263 361 333 328 279 

 Umum        
 Jumlah 594 589 604 680 671 672 663 

 

Sumber data : Laporan 
Tahunan, 2005-2011 
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Tabel  3.  Keragaan  Tenaga Peneliti  menurut  Jenjang  Jabatan  lingkup 
Puslitbang Hortikultura Tahun 2005-2011. 

 

No Uraian 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 
 

1 Peneliti 
Utama 

40 30 28 30 27 26 25 

 

2 
 

Peneliti 
Madya 

 

29 
 

42 
 

38 
 

39 
 

44 
 

50 
 

47 

 

3 
 

Peneliti 
Muda 

 

46 
 

48 
 

39 
 

38 
 

40 
 

38 
 

41 

 

4 
 

Peneliti 
Pertama 

 

19 
 

27 
 

24 
 

29 
 

42 
 

39 
 

41 

 Jumlah 134 147 129 136 153 153 154 
 

Sumber data : Laporan Tahunan, 2005-2011 
 
 

Dari tabel di atas, peningkatan jumlah tenaga peneliti selama 3 (tiga) 
tahun terakhir, namun tidak cukup signifikan untuk memperbaiki komposisi 
yang ada, sehingga diperlukan upaya-upaya khusus untuk meningkatkan 
jumlah tenaga peneliti yaitu melalui rekruitmen yang 
baikdenganperencanaan kebutuhan pegawai yang memadai. 

 

Dalam penyusunan rencana kebutuhan pengembangan pegawai 
melalui rekruitmen agar realistis dengan memperhatikan prioritas 
kebutuhan di masing-masing Unit Pelayanan Teknis,  dengan 
mempertimbangkan prinsip pemerataan secara menyeluruh di UPT. 

 
Prioritas tenaga yang   masih   perlu penambahan adalah : 
1. Peneliti 
2. Tenaga Litkayasa 
3. Analis Laboratorium 
4. Pekarya Kebun 
5. Tenaga S1, dengan prioritas disiplin Ilmu yang dibutuhkan. 

 
 

Penyusunan rencana kebutuhan tenaga harus mempertimbangkan tenaga 
yang akan memasuki usia pensiun dimasa yang akan datang khususnya 
tenaga fungsional. 
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Tabel 4. Keragaan Tenaga menurut   Usia lingkup Puslitbang Hortikultura 
Tahun 2005-2011 

 
No Usia 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 

1 < 21 1 - - - - - - 
2 21 – 30 21 23 21 37 28 40 50 
3 31 – 40 131 115 123 167 162 162 158 
4 41 – 50 322 302 315 320 307 306 276 
5 51 – 60 113 136 136 146 161 152 170 
6 < 60 6 13 9 10 13 12 9 

 Jumlah 594 589 604 680 671 672 663 
Sumber data : Laporan Tahunan, 2005-2011 

 
 

Selama 2 (dua) tahun terakhir (2010-2011) ada penurunan pegawai 
karena pensiun (Tabel 4) dan diperkirakan selama 5 tahun kedepan akan 
terjadi  penurunan yang  signifikan mengingat jumlah  tenaga  yang berada 
pada  usia 51-60 cukup tinggi.Melihat keberadaan SDM  di  atas, beberapa 
permasalahan yang perlu mendapat perhatian   dalam peningkatan kinerja 
penelitian antara lain : 
1. Penyusunan  bezetting  pegawai,  dengan  memperhatikan  kualifikasi 

pendidikan/jurusan yang dibutuhkan, disesuaikan dengan prioritas 
kebutuhan   yang   diperuntukan   bagi   Unit   Pelasanaan   Teknis   secara 
merata. 

2.  Mengidentifikasikan pelatihan jangka panjang secara rinci berdasarkan 
disiplin ilmu dan bidang kepakaran. 
Memberikan   kesempatan   pelatihan   kepada   tenaga   analis,   teknisi 
peralatan seperti magang,  studi  banding,  serta  pelatihan  lain  yang 
berkaitan dengan tugasnya. 

4. Spesifikasi khusus untuk tenaga laboratorium diperlukan, antara lain 
tenaga yang berlatar belakang analis kimia atau laboran, mengingat 
ketersediaan   tenaga   dengan   latar   belakang   tersebut   sangat   susah 
didapat, karena tenaga-tenaga seperti ini kurang diminati di instansi 
pemerinah, kebanyakan tenaga tersebut bekerja pada sektor swasta. 

5.  Perlu mendapat perhatian bagi tenaga yang bekerja di laboratorium yang 
mempunyai  resiko kerja yang tinggi pada keselamatan dan kesehatan 
dengan mengupayakan tunjangan keselamatan kerja. 
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6.  Jumlah S3 dan S2 perlu terus 
ditingkatkan, seiring dengan peningkatan 
kesempatan bagi peneliti S2 dan S1 yang 
mendapatkan tugas belajar dari berbagai 
sumber pendanaan. 

7. Mendorong, memotivasi dan membina 
peneliti non klas dan tenaga litkayasa non 
klas untuk   dapat   segera   mengusulkan 
jenjang fungsionalnya. 

 
Dalam   rangka meningkatkan 

pengetahuan  dan keterampilan tenaga 
fungsional agar lebih profesional, beberapa 
peneliti dan staf lainnya telah mendapatkan 
kesempatan untuk  mengikuti pelatihan 
jangka panjang (tugas belajar) dan pelatihan jangka pendek (pelatihan 
fungsional/teknis dan kedinasan). Pelatihan jangka pendek dan jangka 
panjang lingkup Puslitbang Hortikultura secara lebih rinci disajikan dalam 
Tabel 5. 

 

 
Tabel 5. Pelatihan Jangka Panjang (Petugas Belajar) dan Pelatihan Jangka 

Pendek Lingkup Puslitbang Hortikultura 2005-2011 
 

No Pelatihan 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 

1 
 

2 

Jangka 
Panjang 
Jangka 

11 
 

22 

8 
 

92 

12 
 

130 

13 
 

129 

15 
 

120 

16 
 

39 

13 
 

31 
 Pendek        

 Jumlah 33 100 142 142 135 55 44 
Sumber data : Laporan Tahunan, 2005-2011 

 
 

Upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan staf lingkup 
Puslitbang Hortikultura telah mendapatkan perhatian serius selama 5 tahun 
terakhir ini. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme 
pegawai dalam mengemban tugas pokoknya. 

 

Dukungan sarana dan prasarana dalam kegiatan penelitian dan 
pengembangan sangat diperlukan. Oleh sebab itu ketersediaan sarana dan 
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prasarana dalam jumlah yang memadai sangat diperlukan. Sarana dan 
prasarana   dalam   lingkungan   itbang   dititikberatkan   pada   pembenahan 
kebun  percobaan  dan  penyempurnaan  laboratorium  penelitian. Saat  ini 
Puslitbang Hortikultura dan Balai-balainya membina dan membawahi  16 
kebun percobaan yang tersebar di beberapa provinsi di Indonesia dengan 
luas total 361,81 ha, sedangkan laboratorium berjumlah 21 unit, yang 
sebagian  di  antaranya  telah  mendapatkan  akreditasi  dari  Penguji  SNI 
17025-2005. 

 

 
Tabel 6. Luas  dan  Agroekosistem  Kebun  Percobaan  Lingkup  Puslitbang 

Hortikulturaperiode lima tahun terakhir (2007 – 2011) 
 

Kebun 
Percobaan 

 

Luas 
Kebun 

(Ha) 

 
Jenis 

Tanah 

 
Ketinggian 

(m) dpl 
Tipe Iklim

 

 
Curah Hujan 

(mm/th) 

Margahayu 40,50 Andosol 1.250 B 2.060 
Subang 108,91 Latosol 115 - 148 C 2.589 
Aripan 96,98 PMK 425 Rendah basah 1.200    
Sumani 25,00 Alluvial 340 Rendah basah -    
Berastagi 25,97 Andosol 1.430 A 2.500-3.000    
Segunung 10,58 Andosol 1.100 Tinggi basah -    
Cipanas 7,52 Andosol 1.050 Tinggi basah -    
Pasarminggu 0,38 Liat 50 Rendah basah -    
Tlekung 12,66 Andosol 950 D 1.800    
Punten 2,70 Andosol 950 Tinggi kering 1.485    
Banaran 1,22 Latosol 950 Tinggi kering -    
Kliran 0,60 Latosol 950-1650 Tinggi kering -    
Banjarsari 4,66 Alluvial 2 Rendah kering 800-1000    
Cukurgondang 13,03 Latosol 50 D 1.332    
Kraton 7,68 Dark grey 5 Rendahkering 1.470    
 grumusol    
Pandean 3,42 - 7 Rendah kering 1.158    

 

 
 

Kegiatan penelitian dan pengembangan yang dilakukan di kebun 
percobaan dengan beragam tipe agroekosistem dan jenis tanah. Keragaman 
agroekosistem kebun percobaan lingkup Puslitbang Hortikultura memiliki 
keragaman yang sangat jelas, mengingat  keragaman komoditas hortikultura 
yang dikembangkan di masing-masing kebun percobaan. Luas dan 
agroekosistem  kebun  percobaan  lingkup  Puslitbang  Hortikultura  Tahun 
2011ditampilkan pada Tabel 6. 
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Tidak seluruh  luasan  kebun 
percobaan digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan  penelitian dan  pengembangan, 
karena sebagian lahan digunakan untuk 
kegiatan     penunjang  penelitian   dan 
pengembangan  seperti  untuk koleksi 
plasma nutfah,    lahan produksi  terkait 
kerjasama, gudang, dan emplasemen kantor. 
Dari   total   luas   lahan   kebun   percobaan, 
seluas 14,14% digunakan untuk kegiatan 
penelitian, 27% untuk penanaman koleksi 
plasma  nutfah,    11,95%   sebagai    lahan 
produksi  (termasuk  untuk  kerjasama),  dan  10,56  %  untuk  bangunan 
emplasemen kantor. Pemetaan lahan kebun sesuai   peruntukannya Tahun 
2011ditampilkan pada Tabel 7. 

 

 
Tabel 7. Pemetaan Lahan Kebun Sesuai  Peruntukannyaperiode lima 

tahun terakhir (2007 – 2011) 
 

 
Kebun 

Percobaan 

Pemetaan Lahan Kebun (ha) 

Luas  
Lahan 

Koleksi 
Lahan    Area Empla- 

Lain- 

(ha) 
Perco-  

PN  
Pro- Sarana semen  

Nya 
baan    Duksi Kebun  Kantor 

Margahayu 40,50 11,14 0,28 5,46 0,14 21,58 1,90 
Subang 108,91 4,50 45,00 - - 1,90 57,51 
Aripan 96,98 15,75 25,00 - 6,40 4,00 45,83 
Sumani 25,00 2,00 2,50 9,50 0,50 1,50 9,00 
Berastagi 25,97 8,00 2,00 9,67 0,50 4,00 1,80 
Segunung 10,58 2,50 2,00 2,50 1,00 1,33 1,25 
Cipanas 7,52 2,00 0,20 2,00 1,60 1,50 0,22 
Psrminggu 0,38 0,07 - - 0,14 0,17 - 
Tlekung 12,66 2,50 5,00 3,00 0,66 1,00 0,50 
Punten 2,70 - 0,10 1,60 0,20 0,20 0,60 
Banaran 1,22 - 1,00 0,17 - 0,02 0,03 
Kliran 0,60 - 0,48 - - 0,02 0,10 
Banjarsari 4,66 0,50 1,25 2,40 0,01 0,25 0,25 
Ck.gondang 13,03 1,81 10,50 0,14 - 0,31 0,27 
Kraton 7,68 0,25 - 6,83 - 0,40 0,20 
Pandean 3,42 1,00 2,38 - - 0,04 - 
Jumlah 361,81 52,02 97,69 43,27 11,15 38,22 119,46 
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Penggunaan   laboratorium 
sebagai sarana  penelitian 
sangat      menentukan 
keberhasilan     pelaksanaan 
kegiatan  penelitian   secara 
keseluruhan. Sebagai lembaga 
penelitian berkelas dunia sudah 
sewajarnya  jika   semua 
laboratorium        dapat 
terakreditasi    dari  lembaga 
akreditasi  yang   bertaraf 
internasional. Saat ini sebagian 

laboratorium  di  lingkungan  Puslitbang  Hortikultura  telah  mendapatkan 
status akreditasi, sedangkan yang belum diakreditasi masih dalam proses ke 
arah akreditasi. Proses akreditasi untuk laboratorium memerlukan waktu 
yang cukup lama. 

 
 

Tabel 8. Laboratorium Pengujian Terakreditasi ISO/IEC 17025: 

lingkup Puslitbang Hortikultura periode lima tahun 

terakhir (2007-2011) 
 

 
UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 

 

Balai 1 Central/Utama 1 Sebagai tempat peralatan yang Belum 
Penelitian    digunakan semua laboratorium.  
Tanaman   2 Uji residu pestisida (proses Belum 
Sayuran    persiapan).  

   3 Uji/analisis laju respirasi Belum 
    bahan.  
   4 Pengamatan sitologi Belum 

 2 Hama-Penyakit 1 Penelitian hama penyakit Belum 
    tanaman sayuran skala  
    laboratorium.  
 2 Pembuatan koleksi hama Belum 

 penyakit.  
3 Pembuatan dan efikasi Belum 

 biopestisida.  
4 Uji kesehatan benih kentang Terakreditasi 

 khususnya kandungan bakteri  
 Ralstonia solanacearum,  
 Erwinia carotovora pv.  
 Carotovora dan cendawan  
 Fusarium oxysporum.  

5 Uji resistensi hama terhadap Terakreditasi 
 insektisida.  

6 Uji kesehatan benih biji cabai Terakreditasi 
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UPT  LABORATORIUM  JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 

    terhadap cendawan  
    Colletotrichum spp. dan bakteri  
    Xanthomonascampetris  
    vesicatoria serta tomat  
    terhadap patogen cendawan  
    Alternariasolani dan bakteri  
    X.campetris vesicatoria.  
   7 Identifikasi hama, penyakit, Belum 
    nematoda dan musuh alami.  
   8 Efikasi pestisida. Belum 
   9 Uji strain, biovar dll Belum 

 3 Fisiologi Hasil A Kimia :  
   1 Uji kadar air. Terakreditasi 
   2 Uji kandungan abu. Terakreditasi 
   3 Uji kandungan protein. Terakreditasi 
   4 Uji kandungan Belum 
    karbohidrat/pati, serat, gula  
    keasaman, lemak, vitamin C,  
    vitamin A, antioksidan, beta  
    karoten.  
   B Fisiko Kimia :  
   5 Uji total soluble solid dan Belum 
    kekentalan.  
   C Fisik :  
   6 Uji tekstur, diameter dan berat Belum 
    jenis.  

 4 Tanah dan A Analisis Tanah :  
  Tanaman 1 Uji pH Terakreditasi 
 2 Uji unsur makro : C-organik, N, Terakreditasi 

 P Bray, P Olsen, K Morgan V,  
 NTK (Ca, Mg, K, Na), KTK,  
 tekstur.  

3 Uji unsur mikro : Fe, Mn, Cu, Zn, Belum 
 Al, S, NO3,Cl, B.  

4 Uji unsur tambahan : Al.dd, Belum 
 H.dd, PK HCl 25%, EC, tekstur  
 4-10 fraksi, N-NH4, N-NO3,  
 kebutuhan kapur, pirit, P  
 Retensi, kadar abu, silikat,  
 logam berat : Ag, Pb, Hg.  

B AnalisisTanaman :  
5 Uji Unsur makro dan mikro : N, Belum 

 P, K, Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, Cu,  
 Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg.  

C Analisis Pupuk Organik dan  
 Anorganik :  

6 Uji unsur makro dan mikro : pH, Belum 
 C, N, P, K, Ca, Mg, S, Na, Cl, Fe,  
 Mn, Cu, Zn, Al, B, Ag, Pb, Hg, N-  
 NH4, N-NO3, kadar abu dan  
 silikat.  

D Analisis Air :  



Kondisi Umum 

Renstra Puslitbang Hortikultura 2010-2014 | 
17 

 

 

 
 
 

UPT  LABORATORIUM  JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 

   7 Uji unsur makro dan mikro : Belum 
    kadar lumpur, pH, DHL, P, K, Ca,  
    Mg, S, Na, Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, Al,  
    B, Ag, Pb, Hg, Nh4, NO3, CO3,  
    HCO3.  
 5 Ekofisiologi 1 Pengujian berat kering. Terakreditasi 
   2 Pengujian luas daun   *) Belum 
   3 Pengujian kandungan klorofil. Belum 

 6 Benih A Benih biji tomat dan cabai  
   1 Uji kemurnian fisik. Terakreditasi 
   2 Uji kadar air. Terakreditasi 
   3 Uji daya kecambah Terakreditasi 
   B Benih umbi kentang :  
   4 Uji kemurnian fisik Terakreditasi 
   5 Uji varietas lain secara visual. Terakreditasi 

 7 Virologi 1 Uji kesehatan benih kentang Terakreditasi 
    khusus kandungan virus PLRV,  
    PVY, PVX, dan PVS.  
   2 Uji titer antiserum PVY dan Terakreditasi 
    PLRV.  
   3 Uji resisiensi tanaman terhadap Terakreditasi 
    virus CMV.  
   4 Uji kesehatan benih biji cabai Terakreditasi 
    dan tomat terhadap penyakit  
    virus  terbawa benih (CMV,  
    TMV, dan To MV).  
 8 Kultur Jaringan 1 Penelitian kultur jaringan. Belum 
   2 Produksi benih kentang Belum 
    (planlet dan umbi mini).  
   3 Produksi dan penyimpanan Belum 
    benih inti sayuran.  

Balai 1 Pemuliaan dan 1 Kultur jaringan. Belum 
Penelitian  Kultur In-Vitro 2 Somatik Embriogenesis Belum 
Tanaman   3 Embryo rescue Belum 
Buah   4 Cryopreservation. Belum 
Tropika   5 Konservasi plasma nutfah Belum 

    secara in-vitro.  
   6 Pengamatan sitogenetik. Belum 
   7 Penggandaan dan pengamatan Belum 
    kromosom.  
   8 Pengamatan pollen. Belum 
   9 Analisis berbasis DNA. Belum 

 2 Kimia dan 1 Analisis nutrisi buah (vit C, total Belum 
  Fisiologi  asam, kadar air, Ca, serat, TSS  
   2 Uji organoleptik buah. Belum 
   3 Prosesing buah dan biji Belum 
   4 Karakterisasi dan dokumentasi Belum 
    buah.  
   5 Pengolahan lepas panen. Belum 
   6 Analisis tanah. Belum 
   7 Analisis jaringan tanaman. Belum 
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UPT  LABORATORIUM  JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 

 3 Proteksi Tanaman 1 Koleksi, isolat, identifikasi dan Belum 
    konservasi mikroorganisme.  
   2 Mass rearing serangga. Belum 
   3 Koleksi serangga (insectarium) Belum 
   4 Penelitian pengendali hayati. Belum 
   5 Penelitian pupuk hayati. Belum 
   6 Perbanyakan agens hayati. Belum 
   7 Uji ketahanan tanaman Belum 
    terhadap OPT.  
   8 Uji efikasi pestisida. Belum 

 4 Uji Mutu Benih 1 Indeksing penyakit sistemik. Belum 
   2 Uji kemurnian varietas Belum 
    tanaman buah tropika.  
   3 Uji BBTV. Terakreditasi 
   4 Uji CTV. Terakreditasi 
   5 Uji CVPD. Belum 

Balai 1 Mikologi 1 Identifikasi tanaman sakit, Belum 
Penelitian    cendawan patogen/musuh  
Tanaman    alami.  
Hias      

 2 Entomologi 1 Identifikasi hama. Belum 
   2 Bioekologi hama. Belum 
   3 Pengendalian hama. Belum 

 3 Biokontrol 1 Identifikasi tanaman sakit. Belum 
   2 Identifikasi cendawan patogen Belum 
    tanaman.  
   3 Uji pengendalian hayati. Belum 

 4 Ekofisiologi 1 Uji unsur hara N, P, K, Ca, Mg. Belum 
   2 Pengujian bahan organik. Belum 
   3 Uji pH EC. Belum 

 5 Virologi 1 Deteksi virus krisan. Terakreditasi 
   2 Deteksi viroid krisan. Terakreditasi 
   3 Deteksi virus tanaman hias lain. Terakreditasi 

 6 BUSS  Pengujian varietas krisan Terakreditasi 
    terhadap kebaruan, keunikan,  
    kestabilan dan keseragaman.  

 7 Kultur Jaringan (4 1 Eliminasi virus Belum 
  unit) 2 Analisis jumlah kromosom Belum 
   3 Perbanyakan cepat Belum 
   4 Penyiapan tanaman induk galur Belum 
    murni.  

Balai 1 Terpadu meliputi 1 Indeksing. Proses usulan 
Penelitian  kegiatan berbasis 2 Pemurnian varietas. Belum 
Tanaman  pemuliaan dan 3 Perbanyakan kultur jaringan. Belum 
Jeruk dan  perbenihan, 4 Pengujian keragaman varietas. Belum 
Buah  kultur jaringan, 5 Perbanyakan in-vitro. Belum 
Subtropika  fitopatologi serta 6 Perbanyakan massal agens Belum 

  entomologi  hayati.  
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UPT LABORATORIUM JENIS UJI LABORATORIUM STATUS 
7 Perbanyakan entomopatogen Belum 

dan antagonis. 
8 Pengamatan mikroskopis. Belum 
9 Resistensi dan toksikologi Belum 

serangga. 
10 Uji Kalibrasi Alat Terakreditasi 

 2 Analisis dan 1 Desain grafis. Belum 
Pengolahan Data 2 Pengembangan aplikasi Belum 

komputer. 
3 Updating website. Belum 
4 Pengembangan aplikasi Belum 

internet. 
5 Pengelolaan jaringan komputer. Belum 
6 Perawatan dan perbaikan Belum 

hardware komputer. 

 

 

Dalam  menyusun  strategi penelitian dan pengembangan 
hortikultura kerangka pendanaan  menjamin  konsistensi antara 
perencanaan, penganggaran, dan pelaksanaan. Sesuai dengan Renstra Badan 
Litbang Pertanian, penyusunan kebijakan tersebut   harus mengedepankan 
spirit yang berpijak pada sistem perencanaan dan penganggaran yang 
terintegrasi   perspektif   jangka   menengah   dan   berbasis   kinerja   yang 
mencakup   tiga   aspek   berupa   unified   budgeting,   performance   based 
budgeting,   dan   medium   terms   expediture   frame   work   (Kementerian 
Pertanian, 2010). 

 

Perkembangan anggaran pembangunan Puslitbang Hortikultura dari 
tahun 2005 sampai dengan 2011 menunjukkan peningkatan. Hal ini 
mencerminkan perhatian pemerintah terhadap penelitian  dan 
pengembangan   hortikultura   semakin  meningkat.  Perhatian   pemerintah 
harus  direspons  positif pula  oleh  jajaran  Puslitbang  Hortikultura  dengan 
menghasilkan kinerja hasil penelitian dan pengembangan yang bermanfaat 
bagi dunia hortikultura. Namun untuk menghasilkan produk hortikultura 
dan dapat menyaingi produk luar, maka pendanaan perlu lebih ditingkatkan 
lagi.Perkembangan Anggaran Puslitbang Hortikultura Tahun 
Anggaran2005-2011 per Jenis Belanjadapat dilihat pada Tabel 9. 



Kondisi Umum 

20 |Renstra Puslitbang Hortikultura 2010-2014 

 

 

 
 
 

Tabel 9. Perkembangan Anggaran Puslitbang Hortikultura Tahun 
Anggaran 2005-2011 per Jenis Belanja(Rp.000) 

 

 

Tahun Belanja Belanja Belanja 
Total 

Anggaran Pegawai Barang Modal 

2005 18.268.261 15.485.550 7.280.202 41.034.013 

2006 22.610.908 17.628.909 8.178.279 48.418.096 

50.978.367 

47.283.849 

50.262.097 

42.360.778 

69.110.792 

2007 25.735.633 21.072.734 4.170.000 

2008 32.057.407 11.343.771 3.882.671 

2009 30.152.000 18.754.326 1.335.771 

2010 20.666.889 18.642.449 3.051.440 

2011 32.416.909 24.295.523 12.398.360 

Jumlah 181.908.007 127.223.262 40.316.723 349.447.992 
 

 
 

2.3. Tata Kelola 
 

Monitoring dan Evaluasi (monev) merupakan kegiatan pengawasan 
dan penilaian terhadap perencanaan dan pelaksanaan program dan kegiatan 
litbang. Monitoring ditujukan untuk memantau proses pelaksanaan dan 
kemajuan yang telah dicapai dari setiap program yang dituangkan di dalam 
Renstra.    Evaluasi  dilaksanakan sebagai upaya perbaikan terhadap 
perencanaan, penilaian, dan pengawasan terhadap pelaksanan kegiatan agar 
berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan memanfaatkan sumber 
daya secara efektif dan   efisien.Monitoring dan  evaluasi 
dilaksanakanseoptimal mungkin berdasarkan kriteria kuantitatif-objektif, 
sehingga  langkah  perbaikan  dapat  ditentukan  secara  terukur.  Kegiatan 
tersebut mengacu pada Prosedur Audit Internal pada Sistem Manajemen 
Mutu lingkup Puslitbang Hortikultura (ISO 9001-2008) dan Sistem 
Pengendalian Intern (SPI). Tahapan kegiatan monev terdiri atas (a) Evaluasi 
perencanaan kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman hortikultura 
dan kegiatan pendukungnya, (b) Pemantauan dan evaluasi terhadap 
perkembangan pelaksanaan kegiatan, dan (c) Evaluasi terhadap laporan 
pelaksanaan kegiatan (Kementerian Pertanian, 2010). 

 

Dokumen pelaksanaan monev dituangkan dalam LAKIP, SIMMONEV, 
dan Laporan Pelaksanaan Monev. Langkah-langkah operasional program 
monev  2010-2014 mencakup  (1)  menyiapkan pedoman  umum,  petunjuk 
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pelaksanaan (juklak), dan petunjuk teknis (juknis) monev yang disusun 
secara berjenjang sampai tingkat UPT, (2) melaksanakan monev secara 
reguler dan berjenjang, dan (3) mengevaluasi capaian sasaran renstra setiap 
tahun. 

 

Secara operasional, dalam rangka terlaksananya good governance di 
UPT lingkup Puslitbang Hortikultura, SPIditerapkan di setiap UPT melalui 
pembentukan Satuan Pelaksana (Satlak) yang dilengkapi dengan Juklak  dan 
Juknis pelaksanaan SPI. 

 

 
2.4 Kinerja Penelitian dan Pengembangan Hortikultura 

 

2.4.1. Tahun 2005-2009 
 

Dalam renstra periode 2005-2009, berbagai inovasi teknologi 
dirancang untuk menjawab tantangan dalam pembangunan subsektor 
hortikultura, antara lain peningkatan produktivitas, mutu hasil, daya saing 
dan   nilai   tambah,   sosial   ekonomi   dan   kegiatan   penyebaran   inovasi 
teknologi, serta efisiensi penggunaan sumberdaya. 

 

Kegiatan   penelitian   dan   pengembangan   hortikultura   diarahkan 
untuk memecahkan berbagai masalah terutama penyediaan varietas unggul 
untuk substitusi impor, penyediaan benih sumber bermutu tinggi, 
peningkatan produksi dan produktivitas, pengendalian hama dan penyakit, 
dan faktor-faktor lain yang turut menentukan pencapaian sistem produksi 
hortikultura yang berkelanjutan. 

 

Dalam periode 2005-2009 Puslitbang Hortikultura telah 
menghasilkan varietas unggul komoditas hortikultura sebanyak 83 varietas 

yang   dilepas   oleh   Menteri   Pertanian, 
yaitu terdiri atas sayuran (7 varietas), 
buah tropika (12 varietas), tanaman hias 
(55   varietas),   dan   jeruk   serta   buah 
subtropika (9 varietas). Sebagian dari 
varietas-varietas    tersebut,  khususnya 
tanaman hias, telah diadopsi petani dan 
pengusaha sebagai komponen utama 
pengembangan  agribisnis  tanaman  hias 
di tanah air. Selain varietas unggul, 
Puslitbang   Hortikultura   juga 
menghasilkan teknologi perbanyakan 
benih  secara  in  vitro  dan  in  vivo,  13 
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teknologi produksi yang efisien dan ramah lingkungan, 11 teknologi 
pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) utama, Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (PTT) mangga, pisang, manggis, nenas, jeruk, pepaya, 
durian, kentang, cabai, bawang merah, tomat, krisan, mawar, dan jeruk), 25 
produk biopestisida dan 2 teknik deteksi cepat penyakit utama, serta opsi- 
opsi kebijakan yang terkait dengan litbang hortikultura.  Teknologi tersebut 
telah didiseminasikan melalui berbagai kegiatan gelar teknologi, pameran, 
Program Rintisan Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian 
(PRIMATANI), seminar/simposium, jurnal primer, tabloid Sinar Tani, forum 
komunikasi penelitian dan lain-lain. 

 

Puslitbang Hortikultura sampai dengan tahun 2009 telah 
memproduksi benih melalui Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) berupa 
benih sayuran: 16,3 kg benih inti (bawang merah, cabai merah, dan buncis); 
15,035 ton benih sumber (bawang merah, cabai merah, mentimun, dan 
buncis rambat); 9.290 planlet dan 15.600 G0 kentang. Buah tropika: 3.250 
benih sumber (durian dan alpokat) dengan teknik grafting. Tanaman hias: 
Benih  sumber  in  vivo  457.860  stek 
krisan, dan 59.394 tanaman (mawar 
potong, mawar mini, gladiol, dan 
sedap malam); benih sumber in vitro 
sebanyak 10.768 botol benih (krisan, 
mawar potong, lili, anggrek 
Phalaeonopsis, anggrek Spathoglottis, 
anggrek Dendrobium, Anthurium, dan 
anyelir). Tanaman jeruk dan buah 
subtropika masing-masing 488 BF 
pohon induk/benih dasar, dan 2426 
BPMT (jeruk, apel, anggur, lengkeng, 
dan stroberi). 

 

Dalam  rangka penyebarluasan hasil penelitian hortikultura, 
Puslitbang  Hortikultura  telah  melaksanakan peningkatan  kapasitas  dan 
publikasi  hasil  penelitian  serta  menjalin   kerja  sama  dengan  berbagai 
institusi  di  dalam  dan  luar  negeri. Diseminasi  adalah  bagian  hilir  dari 
kegiatan  penelitian  dan  pengembangan  yang  berperan  penting  dalam 
menyampaikan hasil penelitian kepada pengguna dan upaya meningkatkan 
kepedulian masyarakat kepada  terhadap  hasil penelitian dan 
pengembangan  Beberapa  kegiatan  yang  telah  dilakukan  melalui  media 
ilmiah yaitu Jurnal Penelitian Hortikultura, buku teknologi dan petunjuk 
teknis,  penyebaran  leaflet,  booklet,  artikel  teknologi  hortikultura  melalui 
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tabloid Sinar Tani dan media lainnya, peningkatan kualitas website, 
partisipasi dalam pameran serta penyelenggaraan seminar, lokakarya, 
ekspose dan open house.  Selain itu telah dilakukan kerja sama penelitian di 
dalam negeri melibatkanDitjen Dikti, Perguruan Tinggi, BATAN, Pemerintah 
Daerah, unit kerja terkait lingkup Badan Litbang Pertanian, BPTP, Asosiasi, 
pengusaha swasta, dan gabungan kelompok tani (gapoktan)/kelompok tani 
(poktan). Kerja sama penelitian dengan institusi di luar negeri melibatkan 
IAEA, HORTIN, CIP, PRI-The Netherlands, ACIAR, Bioversity International, 
AVRDC, JIRCAS, AVA-Singapura, dan SAKATA-Japan. Kerja sama tersebut 
diarahkan   pada   upaya   peningkatan   kompetensi   tenaga   Sumberdaya 
Manusia (SDM), pengembangan teknik, protokol, konservasi Sumberdaya 
Genetik (SDG) insitu dan prosedur pemuliaan, perbenihan, budidaya yang 
efisien dan ramah lingkungan, kerjasama pengujian serta diseminasi hasil- 
hasil   penelitian.   Selama   kurun   waktu   2005-2009   telah   terjalin   dan 
terlaksana 183 kerja sama yang terdiri atas 97 kerja sama dalam negeri dan 
83 kerja sama luar negeri. 

 
 

2.4.2. Tahun 2010-2011 
 

Kegiatan   penelitian   dan   pengembangan   hortikultura   diarahkan 
untuk memecahkan berbagai masalah terutama penyediaan varietas unggul 
untuk substitusi impor, penyediaan benih sumber bermutu tinggi, 
peningkatan produksi dan produktivitas, pengendalian hama dan penyakit, 
dan faktor-faktor lain yang turut menentukan pencapaian sistem produksi 
hortikultura yang berkelanjutan. 

Dalam periode tahun 2010-2011 Puslitbang Hortikultura telah 
menghasilkan  39  varietas  unggul  baru  (VUB)  hortikultura  yang  diminati 
konsumen  dan  48  calon  VUB,  diantaranya  :  3  VUB  kentang  (Andina, 
Kastanum, Vernei), 4 VUB bawang merah (Pikatan, Trisula, Pancasona, 
Mentes), 3 VUB cabai merah (Lingga, Ciko, Kencana), 3 VUB tomat (Tosca, 
Ruby, Topaz), 3 VUB buncis tegak (Balitsa 1, Balitsa 2, Balitsa 3), 3 VUB 
anggrek Phalaenopsis, 6 VUB krisan, 5 VUB lili, 2 VUB anthurium, 2 VUB 
mawar,  4  VUB  anyelir,  2  VUB  gladiol.  Varietas  Unggul  Baru  yang  telah 
dilepas disebarluaskan dan didistribusikan kepada pengguna diantaranya 
BPTP, Dinas Pertanian, Direktorat Perbenihan dan Sarana Produksi dan 
instansi terkait, Perusahaan Swasta, pameran, penelitian, petani dan 
masyarakat umum lainnya di seluruh Indonesia (antara lain: Nangro Aceh 
Darusalam, Sumut, Sulsel, Jambi, Lampung, Banten, Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Suawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Bali, 
Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat , dan Kalimantan Selatan). 
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Tabel 10. Data kerja sama DN dan LN tahun 2005 - 2009 
 

 Puslit Balitsa Balitbu 
 

Tropika 

Balithi Balitjestro Total 

2005 KDN  5 1 4 6 16 
 
 KLN 

 
 9 2 3 2 16 

 
 Total  

 14 3 7 8 32 

2006 KDN 
 
 5 0 8 11 24 

 
 KLN 

 
 15 3 4 4 26 

 
 Total 

 
 20 3 12 15 50 

2007 KDN 
 
 4 4 10 5 23 

 
 KLN 

 
 11 2 0 2 15 

 
 Total 

 
 15 6 10 7 38 

2008 KDN 
 
 7 1 3 14 25 

 
 KLN 1 6 3 1 2 12 

 
 Total 1 13 4 4 16 38 

2009 KDN 
 
 14 6 4 11 35 

 
 KLN 1 6 4 1 3 14 

 

 
Total 1 20 10 5 14 49 

Keterangan: KDN = Kerjasama Dalam Negeri   KLN = Kerjasama Luar Negeri 
 
 

Selain VUB hortikultura, kegiatan penelitian Puslitbang 
Hortikultura pada tahun 2010-2011 juga mengelola sumberdaya genetik 
hortikultura yang terkonservasi dan terkarakterisasi sejumlah 1.781 aksesi; 
penyediaan   benih   bermutu   yang   terdiri   dari:   benih   sumber   kentang 
1.056.951 knol; benih sumber bawang merah dan sayuran generatif 35.561 
kg;  benih  sumber  buah  tropika  dan  sub  tropika  34.355  batang;  benih 
inti/benih sumber anggrek dan tanaman hias lain 95.909 planlet; tanaman 
hias krisan 1.091.502 stek; dan benih batang bawah dan batang atas  jeruk 
hasil Somaklonal Embriogenesis (SE) 504.000 planlet. 
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Dalam  kegiatan penelitian  dan 
pengembangan,    Puslitbang Hortikultura 
telah menghasilkan 28 Teknologi Budidaya 
Produksi  Ramah Lingkungan, diantaranya: 
Teknologi Produksi untuk Meningkatkan 
Kuantitas dan    Kualitas  Umbi Bawang 
Merah; Teknologi Pengendalian  Hama 
Penggerek  Buah  Mangga  dengan 
Menggunakan  Minyak  Atsiri  Sereh  Wangi; 
Teknologi Produksi dan Perbenihan Tanaman Hias. 

Kegiatan-kegiatan penelitian  dan  pengembangan  yang  dihasilkan 
selama   periode   tahun   2010-2011   telah   dipromosikan   melalui   gelar 
teknologi, pameran, seminar, open house, serta dipubikasikan melalui media 
massa seperti mengisi acara siaran radio Pertanian Ciawi, Sinar Tani, leaflet, 
booklet, Iptek Hortikultura, Katalog Teknologi Hortikultura, Jurnal 
Hortikultura   sebagai wadah untuk meningkatkan jenjang fungsional para 
peneliti. 

Dalam rangka meningkatkan kapasitas pengembangan hasil-hasil 
penelitian hortikultura, Puslitbang Hortikultura telah melaksanakan 76 
kerjasama (35 kerjasama dalam negeri, 16 kerjasama luar negeri, 25 
kerjasama Kementerian RISTEK) dengan berbagai institusi di   dalam dan 
luar negeri.  Kerjasama penelitian di dalam negeri antara lain dengan Ditjen 
Hortikultura, Ditjen PLA, Pemerintah Daerah, Unit Kerja terkait Lingkup 
Badan Litbang Pertanian, PTPN XII, BPTP, Asosiasi, Pengusaha Swasta, dll., 
sedangkan kerjasama penelitian dengan institusi di luar negeri, yaitu 
Bioversity,Australian Centre for International Agricultural Research (ACIAR), 
Japan International Research Center for Agricultural Sciences (JIRCAS- 
JAPAN),Asian Vegetable Research and Development Center(AVRDC) dan 
Belanda melalui program Hortin. 

Teknologi   dan   penyediaan   benih   yang   dihasilkan   Puslitbang 
Hortikultura juga dipergunakan untuk mendukung program pengembangan 
kawasan pada 20 lokasi, antara lain di Ciamis (PTT Cabai, dukungan benih 
dan nara sumber); Cianjur (pisang, teknologi dan perbenihan); Lampung 
Selatan (pisang, perbenihan); Bintan di Provinsi Kepulauan Riau (salak, 
perbenihan dan varietas); Kupang (mangga, varietas, perbenihan, dan 
budidaya). Selain itu Puslitbang Hortikultura telah menghasilkan  2 (dua) 
rumusan rekomendasi kebijakan litbang hortikultura, yaitu: 1) Sistem 
perbenihan bawang merah, kentang, dan jeruk dan 2) Analisis kebijakan 
menanggulangi  lonjakan harga  cabai  di  Indonesia dan  Analisis  kebijakan 
peningkatan ekspor sayuran dari Kabupaten Karo di Singapura. 



 

  
 

 



 

  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
  
 
  
 



 

 
 

 



 

  
 

 
 

BAB III. POTENSI, PERMASALAH, 
DAN IMPLIKASI 

 

 

3.1. Potensi 
 

3.1.1.   Perkembangan Pasar Hortikultura 
 

Sampai tahun 2009 jumlah penduduk Indonesia tercatat sebanyak 
230.632.700 jiwa dengan pertumbuhan 1,25 persen per tahun. Jumlah 
penduduk Indonesia yang sangat besar tersebut merupakan pasar dalam 
negeri yang potensial bagi produk-produk hortikultura nasional, di samping 
sebagai potensi penyerapan tenaga kerja. Walaupun produksi komoditas 
hortikultura cenderung meningkat setiap tahun, namun hal tersebut tidak 
berimplikasi  terhadap  tingginya  konsumsi  per  kapita  per  tahun.  Tingkat 
konsumsi buah dan sayuran per kapita secara nasional masih rendah, yaitu 
masing-masing sebesar 35,52 dan 39,45 kg/kapita/tahun dibandingkan 
dengan  anjuran  FAO  sebesar  64,45  kg/kapita/tahun.  Hal  tersebut 
merupakan peluang pasar melalui peningkatan konsumsi hortikultura yang 
berdampak terhadap pengembangan usaha hortikultura di dalam negeri. Di 
samping jumlahnya yang meningkat, permintaan pasar domestik juga 
membutuhkan keragaman produk yang sangat tinggi, sehingga akan 
membuka peluang yang lebih besar terhadap diversifikasi produk 
hortikultura (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2010). 

 

Pada era globalisasi dan pemberlakuan pasar bebas dewasa ini, 
produk hortikultura   juga berpeluang untuk mengisi  pasar internasional. 
Apabila peluang pasar dalam negeri dan internasional dapat dimanfaatkan 
dengan berbasis pada keunggulan komparatif dan kompetitif, maka 
kontribusi subsektor hortikultura pada PDB akan meningkat secara 
signifikan (Kementerian Pertanian, 2010). 

 

Prospek pasar internasional juga cerah seiring dengan membaiknya 
kondisi ekonomi global.   Pada komoditas tanaman hias, kebutuhan pasar 
dunia mencapai US $60 milyar dan meningkat sekitar 15% per tahun 
(Direktorat Jenderal Hortikultura,   2008 b).  Pasar ekspor yang cerah untuk 
tanaman hias dijumpai di negara-negara kawasan Eropa, Asia, dan Amerika. 
Indonesia memiliki potensi keunggulan sebagai negara penghasil tanaman 
hias tropis terbesar di dunia.   Selera konsumen yang cenderung menyukai 
konsumsi   buah   dan   sayuran   impor   menyebabkan komoditas   impor 
melimpah di pasar domestik, seperti jeruk mandarin, apel, anggur, lengkeng, 
wortel, dan bawang putih. Kondisi tersebut akan mendorong pengembangan 
komoditas  hortikultura  lokal  sejenis  untuk substitusi  impor.  Upaya  yang 
harus dipacu dan dikembangkan adalah pengadaan produk hortikultura 
bermutu  yang  setara dengan  kualitas  produk impor  (Direktorat  Jenderal 
Hortikultura, 2010). 
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3.1.2.   Sumber Daya Alam 
 

Sumberdaya alam memiliki peran ganda, yaitu sebagai modal 
pembangunan   dan   sekaligus   penopang   sistem   kehidupan   bangsa   dan 
negara. Peran sumberdaya alam dapat dilihat dari sumbangannya terhadap 
GDP yang mencapai 24,8% dan penyerapan tenaga kerja mencapai 48% 
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2008 b). Namun di sisi lain, keberlanjutan 
atas ketersediaannya sering diabaikan, sehingga daya dukung lingkungan 
menurun dan ketersediaan sumberdaya alam menipis. Hal ini terjadi di 
Indonesia yang mengalami deforestrasi yang sangat cepat. Saat ini peralihan 
fungsi hutan menjadi pemukiman, perkebunan, dan fungsi lainnya mencapai 
2,1 juta hektar belum lagi ditambah kebakaran hutan serta meningkatnya 
illegal logging. 

 

Sumber daya alam, terutama sumber daya hayati (biodiversity)   di 
Indonesia  cukup  berlimpah  dan  diketahui  terbesar  kedua  setelah  Brazil 
untuk sumber daya hayati yang hidup di darat.Dengan demikian, Indonesia 
sudah memiliki keunggulan komparatif (comparative advantage) yang lebih 
baik dibandingkan dengan negara lain termasuk negara maju sekalipun 
(Kementerian Pertanian, 2010). Aset tersebut dapat menjadi bahan baku 
pengembangan industri hortikultura dan cadangan pangan pada masa 
mendatang.  Kekayaan  alam  berlimpah  tetapi jika  tidak  dikelola  dengan 
baik, tidak akan dapat menjadi sumber pendapatan nasional maupun 
kesejahteraan   rakyat   yang   strategis.   Selain   itu,   kekayaan   alam   yang 
melimpah  tersebut  dapat  dimanfaatkan  sebagai  sumber  plasma  nutfah 
untuk merakit varietas-varietas unggul tanaman hortikultura yang 
produktif, berdaya saing tinggi dan mampu memenangi persaingan baik di 
pasar dalam maupun luar negeri. 

 

Kondisi agroekosistem Indonesia sangat beragam mulai dataran 
rendah   sampai   dataran   tinggi,   dengan 
ragam jenis tanah serta iklim yang sangat 
bervariasi mulai iklim basah sampai agak 
kering.   Kondisi ini memberikan peluang 
yang sangat besar untuk mengembangkan 
usaha budidaya berbagai jenis  dan 
varietas  tanaman  hortikultura yang 
menghendaki persyaratan tumbuh 
berbeda (spesifik lokasi),  bernilai 
ekonomis  tinggi,  serta  memiliki  peluang 
pasar yang cerah. 
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Dalam rangka penyediaan varietas unggul hortikultura, setiap tahun 
pemerintah melakukan pelepasan varietas. Sejak tahun 1994 sampai dengan 
2009,   jumlah   varietas   hortikultura   yang   telah   dilepas   oleh   Menteri 
Pertanian  sebanyak  853  varietas  dari  165  jenis  tanaman  hortikultura. 
Varietas-varietas tersebut berasal dari varietas lokal, hasil pemuliaan dalam 

 

negeri, dan introduksi hasil pemuliaan dari luar negeri. Ketersediaan benih 
bermutu untuk komoditas hortikultura belum dapat memenuhi kebutuhan 
di  lapangan,  walaupun  cenderung  terus  meningkat.  Sejak  tahun  2005 
sampai dengan 2009, rata-rata ketersediaan benih buah, sayuran, tanaman 
hias, dan biofarmaka, masing-masing baru mencapai 24,4%, 29,0%, 6%, dan 
1,7% (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2010). 

 

 
3.1.3.   Kebijakan Nasional 

 

3.1.3.1. Otonomi Daerah 
 

Undang-undang No. 22 tahun 2000 tentang Otonomi Daerah telah 
direvisi dan diperkuat dengan penerapan UU No. 32 tahun 2004. Dalam UU 
tersebut telah terjadi perubahan mendasar yang berkaitan dengan 
pembagian kewenangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 
Di   bidang   pertanian,   khususnya   hortikultura,   Puslitbang   Hortikultura 
sebagai bagian dari institusi pemerintah pusat, mengalami perubahan tugas 
pokok dan fungsi dari sebelumnya yang menjadi fasilitator, stimulator, atau 
promotor pembangunan hortikultura. Perencanaan dan pelaksanaan 
program pembangunan akan banyak dilakukan oleh pemerintah daerah 
(Kementerian Pertanian, 2010). 

 

Guna menyelaraskan penerapan otonomi daerah, Puslitbang 
Hortikultura telah melakukan kerjasama dengan pemerintah daerah dalam 
mengembangkan penerapan hasil-hasil penelitian. Dalam pelaksanaan 
kerjasama itu, Puslitbang Hortikultura bermitra kerja dengan Balai 
Pengkajian  Teknologi  Pertanian  (BPTP)  yang tersebar  di  semua  provinsi 
untuk mengkaji inovasi teknologi spesifik lokasi. Balai Pengkajian Teknologi 
Pertaniandapat menjembatani, menyalurkan inovasi teknologi, dan 
mensinergikannya dengan program pemerintah daerah. 

 

 
3.1.3.2. Pengembangan Kawasan Hortikultura 

 

Pengembangan kawasan hortikultura  merupakan salah  satu 
program strategis Kementerian   Pertanian yang dilaksanakan oleh 

 

Renstra Puslitbang Hortikultura 2010-2014 | 31 



Potensi, Permasalahan, dan Implikasi 

32 |Renstra Puslitbang Hortikultura 2010-2014 

 

 

 
 
 

Direktorat Jenderal Hortikultura. Menurut UU No. 13 tahun 2010 tentang 
hortikultura bahwa kawasan hortikultura adalah hamparan sebaran usaha 
hortikultura yang disatukan oleh faktor pengikat tertentu, baik faktor 
alamiah,  sosial  budaya, maupun  faktor  infrastruktur  fisik  buatan. Tujuan 
pengembangan kawasan hortikultura antara lain untuk 
meningkatkanproduksi, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi pelayanan, meningkatkan kesempatan berusaha dan 
meningkatkan kesejahteraan, meningkatkan ikatan komunitas masyarakat 
disekitar kawasan yang memiliki tanggung jawab untuk menjaga kelestarian 
dan keamanannya. 

 

Penanganan komoditas hortikultura di dalam kawasan agribisnis 
hortikultura  pada  umumnya  belum  dilakukan  secara  optimal,  padahal 
potensi bisnisnya di dalam kawasan tersebut cukup besar. Program 
pengembangan  kawasan  ini  memerlukan  dukungan  inovasi  teknologi, 
kelembagaan  dan  kebijakan  agar  produk  yang  dihasilkan  memiliki  daya 
saing global yang cukup tinggi. Puslitbang Hortikultura sebagai penghasil 
inovasi teknologi hortikultura dapat dan sudah berperan nyata dalam 
mendukung program pengembangan kawasan agribisnis hortikultura. 
Peranannya antara lain telah mengirimkan banyak narasumber ke berbagai 
lokasi pengembangan kawasan, penyediaan benih sumber hortikultura, 
pelatihan perbenihan, budidaya dan pengendalian OPT tanaman 
hortikultura. 

 

 
3.1.4.   Kondisi Perekonomian Nasional 

 

Pada saat ini produktivitas Indonesia masih tertinggal dibandingkan 
dengan negara maju. Produktivitas merupakan faktor penentu  daya saing di 
level individu, perusahaan, industri, maupun negara. Produktivitas juga 
merupakan ukuran standar hidup dan sumber pendapatan individual 
maupun per kapita (Kementerian Pertanian, 2010). Menurut laporan survai 
Asian Productiviy Organization (APO) tahun 2004, rata-rata Total Factor 
Productivity  (TFP)  Indonesia  terendah  di  antara  negara-negara  ASEAN. 
Tahun 2005, TFPrelatif Indonesia terhadap Amerika ialah 6,5%, lebih tinggi 
daripada India, tetapi lebih rendah dibandingkan 14 negara ASEAN lainnya. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat diketahui bahwa pertumbuhan TFP 
Indonesia pada periode 1990-2005 lebih tinggi daripada Brazil, Mexico, 
Spanyol, dan Italia. 
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Selanjutnya,  menurut  World  Economic  Forum  (WEF)  tahun  2004,  indeks 
daya saing pertumbuhan (growth competitiveness index) Indonesia   hanya 
menduduki peringkat ke 72 dari 102 negara. Dalam indeks tersebut, 
teknologi merupakan salah satu parameter selain ekonomi makro dan 
pelayanan institusi publik. Oleh karena itu penguasaan teknologi 
merupakan hal yang krusial untuk mencapai negara maju.  Pembenahan 

 
institusi litbang hortikultura perlu dilakukan dalam rangka 

peningkatan kapasitas riset di dalam negeri. Ketersediaan teknologi sangat 
diperlukan  dalam  peningkatan  efisiensi  dan  nilai  tambah  produk  agar 
mampu bersaing dengan produk serupa dari negara lain. 

 
 

3.1.5.   Cadangan Modal dan Investasi 
 

Indonesia memiliki cadangan modal bernilai di atas US$ 700 milyar 
dengan    rasio  terhadap GDP  ialah 2,6. Jika modal  yang  dimiliki  tersebut 
digunakan untuk investasi di sektor  riil, maka produksi  barang  dan  jasa 
akan meningkat,  sehingga harga-harga menurun. Harga yang relatif rendah 
tentunya lebih mensejahterakan konsumen yang dalam hal ini adalah 
masyarakat luas. Sementara secara nasional terjadi pertumbuhan ekonomi 
yang ditandai dengan meningkatnya GDP (Direktorat Jenderal Hortikultura, 
2008 b). 

 

Jika investasi di sektor riil tidak ditingkatkan, maka tidak terjadi 
peningkatan  produksi barang dan    jasa.Sementara penduduk terus 
bertambah yang mengakibatkan  agregat permintaan meningkat. 
Pertumbuhan   permintaan akan menyebabkan peningkatan  GDP. 
Pertumbuhan ekonomi yang dipicu oleh peningkatan konsumsi akan 
mengakibatkan kenaikan harga-harga secara umum (inflasi). Di sisi lain 
peningkatan inflasi menyebabkan penurunan daya beli masyarakat.  Inflasi 
merupakan salah satu variabel makroekonomi yang menjadi perhatian 
pemerintah, karena bila tidak dikendalikan akan menganggu stabilitas 
perekonomian nasional (Kementerian Pertanian, 2010). 

 

Tiga sektor riil penyumbang GDP terbesar bagi Indonesia ialah (1) 
industri   pengolahan,   (2)   perdagangan,   hotel,   dan   restoran,   serta   (3) 
pertanian (termasuk hortikultura). Sebagian besar industri pengolahan yang 
berkembang di dalam negeri ialah industri kecil dan menengah. Pertanian 
dan industri kecil-menengah, terutama yang tumbuh di pedesaan,memiliki 
porsi  terbesar  di  tanah  air.  Kontribusi  subsektor  hortikultura rata-rata 
sekitar 21% per tahun (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2008 b). 
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Peran subsektor hortikultura dalam pembangunan ekonomi nasional 
cukup signifikan. Sektor riil ini relatif tidak membutuhkan komponen impor. 
Bahkan bila hasil produksinya dapat diekspor, maka biaya produksi dalam 
rupiah tersebut akan menghasilkan penerimaan dalam bentuk US dolar yang 
sangat tinggi sebagai devisa negara. Pada saat terjadi krisis ekonomi, 
ketangguhan subsektor hortikultura ditunjukkan dari 
kemampuannyatumbuh positif, padahal perekonomian secara agregat 
mengalami kontraksi hingga 13,7% (Direktorat Jenderal Hortikultura,  2008 
a). 

 

 
3.1.6.   Penduduk 

 

Jumlah  penduduk  Indonesia  merupakan  terbesar  ke-4  di  dunia. 
Rata-rata laju pertumbuhan penduduk Indonesia per tahun selama periode 
1990-2000 adalah 1,49% per tahun. Angka ini sudah menurun 
dibandingkan dengan rata-rata laju pertumbuhan penduduk periode 1980- 
1990 yang mencapai 1,97% per tahun. Pertumbuhan penduduk pada tahun 
2000-2005 semakin menurun, tetapi masih relatif tinggi yaitu 1,34% per 
tahun. Pertumbuhan jumlah manusia yang relatif besar tersebut, 
sesungguhnya   merupakan   potensi   bagi   kemajuan   Indonesia,   sebagai 
produsen maupun konsumen bagi produk dalam negeri (Direktorat Jenderal 
Hortikultura, 2008 b). 

 

Kuantitas  penduduk Indonesia yang tinggi, belum  diikuti dengan 
peningkatan kualitas. Kualitas tenaga kerja Indonesia masih rendah yang 
ditunjukkan oleh rendahnya angka pendidikan angkatan kerja. Angkatan 
kerja lulusan perguruan tinggi atau diploma ke atas hanya 4,6%. Angka 
pendidikan   angkatan   kerja   rendah,   karena   rata-rata   lama   pendidikan 
sekolah  juga  rendah.  Di  antara  negara  E7  (China,  India,  Brazil,  Rusia, 
Meksiko, Indonesia dan Turki), kualitas pendidikan Indonesia lebih baik 
dibandingkan Brazil, India, dan Turki. 

 

 
3.1.7.   Perkembangan IPTEK 

 

Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan faktor pemacu pertumbuhan di 
semua segmen agribisnis, mulai dari penyediaan sarana produksi, proses 
produksi, penanganan pascapanen, maupun pemasaran.   IPTEK berperan 
dalam  peningkatan nilai tambah produk hortikultura. IPTEK  juga berperan 
sebagai motor penggerak untuk mendorong produktivitas dan efisiensi. 



Potensi, Permasalahan, dan Implikasi 

Renstra Puslitbang Hortikultura 2010-2014 | 35 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

Namun pembangunan IPTEK di 
Indonesia belum mendapatkan 
perhatian serius    guna 
menghasilkan  terobosan  atau 
lompatan kemajuan hortikultura. 
Teknologi yang sangat 
diperlukan untuk meningkatkan 
produktivitas,  mutu,   dan 
diversifikasi produk meliputi : (i) 
teknologi biologi (benih, varietas, 
karakteristik produk) yang sesuai 
dengan   permintaan   pasar;   (ii) 
teknologi  pengolahan  di  sektor  hilir  untuk  berbagai  skala  usaha;  (iii) 
teknologi   pengepakan,   kemasan,   distribusi   dan   penyimpanan   untuk 
menjamin produk tetap dalam kondisi segar ke 

 

konsumen akhir, serta (iv) teknologi informasi untuk pemasaran dan 
distribusinya. Sekalipun Pemerintah terus berusaha membangun  kemajuan 
IPTEK di berbagai bidang dalam 10 tahun terakhir, tetapi masih relatif jauh 
tertinggal dibanding negara lain yang menjadi kompetitor negara Indonesia 
(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010). 

 

Perakitan varietas unggul baru berbasis sumberdaya genetik asli 
Indonesia, sekarang ini masih sangat terbatas.   Selain itu banyak varietas 
tanaman hortikultura  yang telah dilepas tetapi belum dimanfaatkan secara 
optimal oleh pengguna. Ke depan perakitan varietas unggul baru harus 
berorientasi  pasar yang pelaksanaannya melalui kerjasama dengan calon 
pengguna (participatory breeding). 

 

Saat  ini  lalu lintas 
pertukaran sumberdaya genetik 
masih menjadi permasalahan 
yang pelik, karena di satu sisi 
Indonesia memiliki ragam genetik 
yang luas, tetapi  jumlah varietas 
komersial  berbasis  SDG  lokal 
yang dipasarkan masih sangat 
terbatas. Sementara penyediaan 
galur dan varietas unggul baru 
introduksi dirasakan lebih cepat 
tersedia  daripada   melakukan 
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kegiatan pemuliaan sendiri yang membutuhkan waktu panjang. Hal ini 
membuat  para  pengusaha  benih  di  dalam  negeri  cenderung  menyukai 
produk impor yang pada gilirannya menciptakan ketergantungan secara 
berkelanjutan. Kondisi ini tidak menguntungkan, 
mengingat investasi akan mengarah pada sektor 
perdagangan  semata    bukan   pada 
pengembangan industri pemuliaan. Oleh karena 
itu perlu upaya mendorong pengembangan 
investasi    di    bidang   pemuliaan untuk 
memperkuat   fondasi  bagi  pengembangan 
industri perbenihan nasional.  Keberadaan 
Undang-Undang No. 13 Tahun 2010 Tentang 
Hortikultura yang mendorong pemanfaatan 
sumberdaya   genetik   dan  pengembangan 
perbenihan   merupakan   payung   hukum   yang 
jelas dalam pengembangan investasi di bidang 
perakitan varietas unggul. 

 

 
3.2. Permasalahan 

 

3.2.1.   Perubahan IklimGlobal 
 

Perubahan iklim sebagai implikasi dari pemanasan global telah 
mengakibatkan ketidakstabilan atmosfir di lapisan bawah, terutama yang 
dekat dengan permukaan bumi. Pemanasan global ini disebabkan oleh 

meningkatnya gas-gas rumahkaca yang ditimbulkan  oleh 
industrimanufaktur. Gas-gas rumahkaca  yang  meningkat tersebut 
menimbulkan   efek   pemantulan   dan   penyerapan   terhadap   gelombang 
panjang  (inframerah)  yang diemisikan oleh  permukaan bumi  kembali  ke 
permukaan bumi. Pengamatan suhu global sejak abad 19 menunjukkan 
adanya perubahan rata-rata suhu yang menjadi indikator perubahan iklim 
(Kementerian Pertanian, 2010). 

 

Perubahan suhu global ini ditunjukkan dengan meningkatnya rata- 
rata suhu  hingga 0,740C antara tahun 1906 hingga tahun 2005. Suhu rata- 
rata global ini diproyeksikan akan terus meningkat sekitar 1,8-4,00C pada 
abad   sekarang   ini,   dan   bahkan   menurut   kajian   IPCC   suhu   udara 
diperkirakan meningkat sekitar 1,1-6,40C. Perubahan suhu atmosfir 
menyebabkan kondisi fisik atmosfir kian tak stabil dan menimbulkan 
terjadinya  anomali  terhadap  parameter  cuaca  yang  berlangsung  lama. 
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Dalam jangka panjang anomaliiklim 
akan menyebabkan  terjadinya 
perubahaniklim. Dampak yang 
ditimbulkan oleh perubahan iklim 
tersebut diantaranya ialah    (1) 
semakin  meningkatnyainsiden 
outbreak  hama/penyakit,    (2) 
meningkatnya frekuensi bencana 
alam/cuaca ekstrim (tanah longsor, 
banjir,   kekeringan,   badai   tropis, 
dll.), (3) menurunnya ketersediaan 
air,   (4)   bergesernya   musim   dan 
perubahan   pola   hujan,   (5)   menurunkan   produktivitas   pertanian,   (6) 
meningkatnya suhu yang mengakibatkan kebakaran hutan, mengancam 
biodiversiti dan keanekaragaman hayati, dan (7) meningkatnya  permukaan 
laut yang  mengakibatkan banjir permanen dan kerusakan infrastruktur di 
daerah pantai. Selain itu terdapat dua dampak yang menjadi isu utama 
berkenaan dengan perubahan iklimialah fluktuasi curah hujan yang tinggi 
dan kenaikan permukaan laut yang menyebabkan tergenangnya air di 
wilayah daratan dekat pantai. Dampak lain yang diakibatkan oleh naiknya 
permukaan laut adalah erosi pantai, berkurangnya salinitas air laut, 
menurunnya kualitas air permukaan, dan meningkatnya risiko banjir. 

Menyikapi terjadinya perubahan iklim tersebut, litbang hortikultura 
perlu mengantisiapasi melalui penyiapan teknologi inovatif untuk 
mengurangi dampak yang ditimbulkannya, di antaranya (a) varietas unggul 
tahan   cekaman   lingkungan,   (b)   teknologi   modifikasi   lingkungan,   (c) 
teknologi mitigasi bencana, (d) teknologi budidaya di daerah suboptimal, (e) 
teknologi   ramah   lingkungan   yang   dapat   menurunkan   emisi,   dan   (f) 
teknologi yang efisien dalam pemakaian sumber daya(Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian, 2010). 

 

 
3.2.2.   Lahan  Usaha Hortikultura 

 

Lahan  merupakan sumberdaya utama dalam pembangunan 
hortikultura.  Penyediaan lahan bukan hal  mudah  karena  saat  ini 
ketersediaan  sumberdaya lahan untuk    usaha   hortikultura  relatif 
terbatas(Kementerian Pertanian,   2010). Dengan    semakin tingginya 
persaingan pemanfaatan  lahan antar-subsektor  hortikultura  dengan 
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subsektor lain di dalam sektor 
pertanian  dan  sektor di     luar 
pertanian,  ketersediaan   lahan 
semakin terbatas. 

 

Persaingan penggunaan lahan 
berkaitan  dengan peningkatan 
jumlah penduduk dan peningkatan 
kegiatan pembangunan   ekonomi. 
Persaingan   penggunaan lahan 
terutama terjadi   di   daerah   yang 
banyak mengalami konversi lahan pertanian, degradasi sumberdaya lahan 
dan air, serta perubahan kepemilikan lahan. Lahan produktif yang ada saat 
ini  menjadi  rebutan  investor  untuk  kepentingan  pembangunan  industri 
padat modal dan pengembangan pemukiman di luar sektor pertanian. Di 
dalam sektor pertanian sendiri juga terjadi perebutan pengusahaan lahan 
sesama komoditas pertanian untuk tanaman pangan, hortikultura, dan 
perkebunan. Sementara itu, pengembangan kawasan hortikultura di luar 
Jawa terkendala oleh lemahnya ketersediaan infrastruktur (Direktorat 
Jenderal Hortikultura, 2010). 

 

Perubahan   fungsi   lahan   hortikultura   mengakibatkan   semakin 
meningkatnya  jumlah  keluarga  petani  yang  berlahan  sempit  kurang  dari 
(<0,5  ha).  Hal  ini  turut  mempercepat  proses  pemiskinan  di  Indonesia. 
Keluarga petani miskin rata-rata hanya memiliki lahan di bawah 0,25 ha. 
Lahan  yang  sempit  tidak  hanya  menyebabkan  penurunan  produksi  dan 
produktivitas  usahatani,  melainkan  juga  meminggirkan  sejumlah  besar 
tenaga kerja tradisional di berbagai sentra produksi. Marjin yang diperoleh 
dari kegiatan usahatani di lahan sempit makin terbatas, sementara biaya 

pembelian agro-input sangat 
tinggi. Ketika panen, petani tidak 
mempunyai  pilihan  kecuali 
menjual  produk     yang 
dihasilkannya  mengingat  harga 
ditentukan oleh para tengkulak. 
Kondisi ini menghimpit keluarga 
petani   dari waktu ke  waktu, 
sehingga   petani   tidak   bergairah 
lagi dalam    mengembangkan 
usahatani hortikultura. 
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3.2.3.   Daya SaingProduk Hortikultura 
 

Data ekspor impor komoditas hortikultura menunjukkan bahwa 
volume dan nilai ekspornya jauh lebih rendah dibandingkan dengan 
volumedan nilai impornya. Kesenjangan antara ekspor dan impor dari tahun 
ke  tahun  semakin  besar.  Disamping  itu,  pasar  domestik  kita  semakin 
dibanjiri oleh produk-produk impor baik untuk komoditas buah maupun 
sayuran. Hal ini mengindikasikan bahwa produk hortikultura Indonesia 
memiliki daya saing yang rendah sehingga tidak mampu bersaing baik di 
pasar ekspor maupun pasar domestik. Padahal pangsa pasar dunia masih 
sangat besar dan masih bisa menerima produk dari Indonesia. Rendahnya 
daya saing produk hortikultura ini disebabkan karena mutu yang masih 
beragam, produksinya yang rendah, kontinuitas tidak terjamin, dan biaya 
produksi serta distribusi yang masih tinggi. 

 

Peningkatan mutu produk hortikultura perlu dilakukan sejalan 
dengan peningkatan produksi yang diarahkan terutama untuk 
meningkatkan daya saing, nilai tambah, dan pendapatan. Peningkatan mutu 
dan produksi dapat dicapai dengan penerapan inovasi teknologi secara 
berkelanjutan   pada   segmen   praproduksi, 
produksi, dan pascaproduksi. Inovasi 
teknologi    tersebut    antara    lain    meliputi 
varietas  unggul,  benih  bermutu,  teknologi 
budidaya efisien yang ramah lingkungan, 
serta pengelolaan pasacapanen. Peningkatan 
mutu juga terkait dengan keamanan pangan. 
Oleh karena itu, produk hortikultura harus 
terbebas atau sekecil mungkin mengandung 
residu pestisida atau bahan berbahaya 
lainnya dan memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan untuk keamanan kesehatan 
masyarakat  maupun  persyaratan ekspor 
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2008 a). 

 

Salah  satu  upaya  untuk  meningkatkan  mutu  produk  hortikultura 
yang sesuai dengan permintaan pasar adalah penanganan pascapanen yang 
didukung dengan penerapan teknologi dan sarana yang efisien, serta mudah 
diaplikasikan oleh petani dengan harga yang terjangkau. Saat ini kegiatan 
produksi belum diiringi dengan penanganan pascapanen yang memadai, 
sehingga produk yang dihasilkan bermutu rendah. Di sisi lain potensi 
pengembangan   hortikultura   sangat   besar   mencakup   keanekaragaman 
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varietas dan kondisi tanahagroklimat sangat kondusif untuk penyediaan 
berbagai jenis buah, sayuran, florikultura, dan tanaman obat. Dengan 
perbaikan mutu secara berkelanjutan diharapkan produk hortikultura 
Indonesia pada masa mendatang dapat merebut dominasi pangsa pasar 
internasional (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2010). 

 

Peningkatan mutu produk merupakan hal sangat penting yang harus 
dilakukan untuk dapat meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk 
hortikultura di dalam negeri. Introduksi teknologi perlu ditingkatkan secara 
intensif untuk mendukung upaya peningkatan daya saing dan 
mutu(Direktorat  Jenderal  Hortikultura,  2008  a).  Selain  itu,  penerapan 

teknologi  perlu  didukung  penyediaan 
prasarana dan  sarana  pascapanen agar 
implementasi di lapangan  dapat 
berjalan optimal. Permasalahan yang 
dijumpai di lapangan terkait dengan 
rendahnya     daya  saing produk 
hortikultura di Indonesia ialah (1) 
penerapan  teknologi    budidaya (on 
farm)dan pascapanen hortikultura 
sampai saat ini belum berkembang 
secara massal, (2) terbatasnya sarana 
dan  prasarana  antara  lain  alat  panen, 

alsin   sortasi, pengangkutan/transportasi    berpendingin,    cold    storage, 
grading,dan  packaging  house,  (3)  kurangnya  sumber  daya  manusia  yang 
terampil  dalam  pengelolaan  dan  pengoperasian  sarana  dan  prasarana 
hortikultura, dan (4) tingginya biaya untuk mengakses sarana/prasarana 
pendukung (Kementerian Pertanian, 2010). 

 

Produk hortikultura umumnya mudah rusak dan dikonsumsi dalam 
bentuk segar, masalah pengangkutan menjadi sangat penting untuk 
menjamin produk hortikultura sampai tujuan dengan cepat dan tepat dan 
tingkat kerusakan yang seminimal mungkin. Sistem pengangkutan yang 
buruk dapat meningkatkan kehilangan sebagian atau keseluruhan nilai 
produk. Demikian pula penyimpanan produk harus ditangani dengan baik 
untuk mengurangi penurunan mutu dan nilai produk. Inovasi teknologi 
pascapanen  sangat  diperlukan  dalam  menjaga  mutu  hasil  tetap  prima 
seperti ketika produk tersebut dipetik dari lahan produksi. 

 

Di bidang pemasaran, permasalahan yang dihadapi ialah belum 
terbangunnya jaringan pasar dan distribusi di dalam dan luar negeri.   Ke 
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depan perlu dibangun sistem distribusi yang handal dengan mengacu pada 
prinsip  berkeadilan,  efektif,  dan  efisien. Hal  ini  perlu  diikuti  dengan 
pembangunan insfrastruktur dan sarana-prasana yang memadai. 

 

 
3.2.4.   Penyediaan Infrastruktur 

 

Dalam pembangunan   hortikultura diperlukan dukungan 
infrastruktur.  Selama  ini  terdapat  kesenjangan  antara  infrastruktur  di 
daerah kota dan desa sebagai tempat usaha agribisnis hortikultura, sehingga 
menyebabkan   mahalnya   ongkos   produksi   dan   distribusi,   yang   pada 

akhirnya dapat  menurunkan daya 
saing    produk    terutama    dalam hal 
harga. Selain itu, nilai tambah 
agribisnis   hortikultura   lebih   banyak 
dinikmati oleh pelaku di kota. Untuk itu 
perlu dikembangkan pembangunan 
infrastruktur desa yang tidak kalah 
dengan kota. Infrastruktur ini, antara 
lain  jalan raya, jaringan telepon, listrik, 
pendidikan (dengan memperhatikan 
pula  suprastruktur  pendidikan 
sehingga  bisa menghasilkan SDM 
berkualitas),  internet,  jaringan  irigasi, 

dan fasilitas pemasaran seperti pelabuhan. Infrastruktur ini sangat penting 
dalam  peningkatan  pemasaran  hasil-hasil  hortikultura  dan  industri  lokal 
dalam   tingkat   regional,   nasional,   bahkan   internasional   (Kementerian 
Pertanian, 2010). Selain itu, perludikembangkan pula integrasi transportasi 
dengan daerah  lain, sehingga dapat memperlancar penyaluran hasil-hasil 
produksi. 

 

 
3.2.5.   KelembagaanAgribisnis 

 

Pada  masa  mendatang  diharapkan  terjadi  sinergi  kinerja  yang 
optimal antara pemerintahan, pengusaha (asosiasi maupun dunia profesi), 
pendidikan, serta Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) untuk mewujudkan 
pengembanganindustri hortikultura nasional yang modern, tangguh, dan 
berkelanjutan. Sinergi kinerja kelembagaan tersebut perlu memperoleh 
perhatian khusus, karena kelembagaan merupakan komponen utama dalam 
strategi revitalisasi secara komprehensif. Atas dasar itu, maka koordinasi 
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dan sinkronisasi di antara berbagai kelembagaan yang terkait akan menjadi 
faktor yang sangat menentukan (Kementerian Pertanian, 2010). 

 

Pembinaan dan pemberdayaan kelembagaan petani dilakukan 
menggunakan pendekatankelompok. Selama ini pembinaan kelompok tani 
memiliki kelemahan yang 
mendasar, yaitu kegagalan 
pengembangankelompok  karena 
tidak dilakukan melalui proses 
sosial yang matang.Kelompok yang 
dibentuk terlihat hanya sebagai alat 
kelengkapan    proyek, 
belummerupakan sebagai  wadah 
untuk pemberdayaan masyarakat 
secara hakiki  (Kementerian 
Pertanian,      2010). 
Introduksikelembagaan dari luar 
kurang memperhatikan struktur dan jaringan kelembagaanlokal yang telah 
ada, serta kekhasan ekonomi, sosial, dan politik yang berjalan.Pendekatan 
yangt o p-do wn pl anning menyebabkan partisipasi masyarakat 
tidaktumbuh. 

 

Pengembangan industri hortikultura juga membutuhkan dukungan 
kelembagaan  layanan,  seperti  lembaga  pembiayaan,  lembaga  pembinaan 
dan penyuluhan, lembaga pendidikan dan lembaga pemasaran, akses sarana 
produksi terhadap lembagapenyedia sarana produksi pertanian, serta akses 
informasi terhadap lembaga sumber informasi. Revitalisasi kelompok tani 
diarahkan sebagai sebuah kelembagaan ekonomi, tetapi juga diharapkan 
mampu menjalankan fungsi-fungsi lainnya. 

 

Dukungan kelembagaan juga termasuk kelembagaan pemerintah 
berkaitan dengan kebijakan, seperti kebijakan makro, kebijakan moneter, 
kebijakan fiskal, kebijakanpengembangan industri, kebijakan perdagangan, 
pemasaran, dan kerjasamainternasional. Kebijakan 
pengembanganinfrastruktur   dan lembaga   keuangan,   penelitian,   dan 
pengembangan (Kementerian Pertanian, 2010). 



Potensi, Permasalahan, dan Implikasi 

Renstra Puslitbang Hortikultura 2010-2014 | 43 

 

 

 
 
 

3.3. Implikasi bagi Puslitbang Hortikultura 
 

3.3.1.   Kebijakan Penelitian dan Pengembangan Hortikultura 
 

Perubahan lingkungan strategis menuntut peningkatan peran 
masyarakat yang lebih luas dalam pembangunan subsektor hortikultura. 
Peran pemerintah hanya terfokus sebagai fasilitator, dinamisator, dan 
regulator. Dengan berubahnya lingkungan strategis tersebut, diperlukan 
rekonstruksi kelembagaan pemerintahan publik berdasarkan prinsip good 
governance dengan tiga karakteristik utama, yaitu kredibilitas, akuntabilitas, 
dan transparansi. Kebijakan pembangunan harus dirancang secara 
transparan dan dilaksanakan secara transparan pula dengan pengawasan 
yang melibatkan publik, sedangkan pejabat pelaksana bertanggung jawab 
penuh atas keberhasilan dari kebijakan tersebut. 

 

Puslitbang Hortikultura dalam hal melaksanakan tupoksinya akan 
berpegang pada prinsip akuntabilitas dan kredibilitas lembaga dengan 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi program, output, serta peningkatan 
kualitas SDM. Untuk itu diperlukan upaya   peningkatan penguasaan Iptek 
mutakhir serta kehandalan inovasi yang dihasilkan dan perluasan jaringan 
kerjasama   penelitian   antarlembaga   penelitian   nasional   secara   sinergis 
untuk memperluas pemanfaatan/diseminasi hasil penelitian. Litbang 
hortikultura  harus  fokus  pada  penciptaan  teknologi  benih,  pupuk,  dan 
sarana produksi lainnya. Litbang hortikultura juga harus mampu memicu 
peningkatan daya saing komoditas dengan karakteristik yang sesuai 
keinginan konsumen di pasar domestik maupun pasar ekspor (Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010). 

 

Penelitian kebijakan tetap diperlukan dalam rangka evaluasi 
kebijakan maupun  penyusunan  usulan  rekomendasi  kebijakan 
pembangunan  subsektor.  Rekomendasi kebijakan mencakup aspek 
teknologi, ekonomi, sosial (kelembagaan), dan lingkungan. Di bidang 
penelitian kelembagaan, Puslitbang Hortikultura akan memfokuskan pada 
upaya mendorong petani  memperoleh  akses informasi teknologi, 
permodalan,   dan   pasar   yang   diperlukan   bagi   pengembangan   usaha 
pertanian. Terkait dengan akses modal, penelitian yang diperlukan adalah 
mendapatkan alternatif skim akses pembiayaan dan menjembatani 
kesenjangan  manajemen antara lembaga perbankan formal  yang 
kebanyakan berada di daerah perkotaan dengan masyarakat petani yang 
tersebar di perdesaan. 
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Dalam  kaitannya  dengan  kebijakan  otonomi  daerah, Puslitbang 
Hortikultura perlumerumuskan mekanisme perencanaan  penelitian 
maupun pengkajian dengan memperhatikan keinginan petani, pelaku 
agribisnis, dan pemangku kepentingan lainnya di daerah.   Selain ituperlu 
dibangun sistem inovasi yang utuh mulai dari hulu sampai  ke hilir yang 
bersifat inovasi spesifik lokasi (Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, 2010). 

 

 
3.3.2.   Penelitian Hortikultura 

 

Orientasi litbang hortikultura diarahkan pada upaya mendukung 
pencapaian produktivitas dan produksi hortikultura secara maksimal. 
Berdasarkan potensi dan peluang pengembangan, Puslitbang Hortikultura 
menetapkan prioritas komoditas jeruk, mangga, pisang, cabai, bawang 
merah,kentang dan anggrek.   Selain prioritas komoditas nasional tersebut, 
masih dapat diusulkan komoditas spesifik daerah yang memiliki keunggulan 
kompetitif yang tidak dimiliki oleh daerah lain maupun negara lain 
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2010). 

 

Dalam pelaksanaannya, Puslitbang Hortikultura semaksimal 
mungkin   akan   mendorong   pelaksanaan   penelitian   melalui   kerjasama 
dengan mitra, dan/atau untuk memenuhi kebutuhan pembangunan 
subsektor hortikultura secara nasional. Namun kerjasama penelitian juga 
dapat dikembangkan berdasarkan atas permintaan termasuk penelitian 
untuk menjawab permasalahan yang mendesak serta kasus-kasus darurat 
nasional maupun daerah secara proposional. 

 

Kegiatan  usaha tanaman 
hortikultura    ke depan akan 
menghadapi   persaingan yang 
semakin ketat  seiring  dengan 
makin liberalnya perdagangan 
global dan terbukanya akses 
pasar di  seluruh  dunia.   Dalam 
kondisi ini faktor daya saing 
memegang  peranan  penting 
untuk     mempertahankan 
eksistensi bisnis para pelaku 
usaha hortikultura di tanah air. 
Salah  satu  faktor  kunci  dalam 
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peningkatan   daya    saing   ialah   melalui    penerapan    IPTEK. Dengan 
menerapkan IPTEK, pelaku usaha dapat mentransformasikan bahan baku 
menjadi  produk  unggul  berkualitas  prima  secara  berkelanjutan.  Proses 
transformasi tersebut dapat berupa peningkatan efisiensi, mutu hasil, 
produktivitas  dan  ketersediaannya secara  berkelanjutan.    Seiring  dengan 
makin meningkatnya persaingan global, penerapan IPTEK menjadi suatu 
keharusan. Bahkan persaingan ke depan mengarah pada persaingan 
kehandalan   IPTEK   yang   digunakan   oleh   para   pelaku   usaha.   (Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010). 

 

Berbagai teknologi yang banyak dibutuhkan para pelaku usahatani 
ialah varietas unggul, teknologi perbenihan, teknologi produksi yang ramah 
lingkungan dan hemat energi, teknologi pengelolaan sumberdaya, teknologi 
penyediaan tanaman pendukung, dan teknologi pascapanen. Peningkatan 
kebutuhan teknologi tersebut mendorong kelembagaan penelitian dan 
pengembangan untuk memacu penyediaan teknologi sesuai dengan yang 
dibutuhkan para pengguna. Hal yang perlu dipertimbangkan ialah 
penyediaan sistem yang mempermudah akses teknologi oleh pelaku. Bahkan 
ke depan perlu upaya peningkatan komunikasi antara pelaku usaha dengan 
kelembagaan penelitian dan pengembangan dalam rangka membangun 
kerjasama yang saling menguntungkan. 

 

Di  dalam  kerjasama  tersebut,  para  pelaku  dapat  memesan  jenis 
teknologi  yang  diperlukan.  Oleh  lembaga  litbang,  jenis  teknologi  yang 

diminta pelaku usaha tersebut dirakit, 
dan pada akhir masa riset teknologi 
tersebut    diserahkan kepada pelaku 
usaha. Oleh  karena pemesanan 
teknologi dilakukan oleh pihak pelaku 
usaha dan hasil riset diberikan kepada 
pihak   pemesan,   maka   pelaku   usaha 
yang memesan teknologi berkewajiban 
memberikan dana penelitian. Variasi 
kerjasama ini dapat diperluas sesuai 
kebutuhan masing-masing   pihak 
(Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, 2010). 

 

Tuntutan akan dukungan 
teknologi inovatif akan terus meningkat 
dalam rangka pengembangan agribisnis 
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hortikultura nasional yang modern dan berdaya saing. Puslitbang 
Hortikultura akan berupaya untuk terus meningkatkan kinerja nyata yang 
ditunjukkan dalam bentuk penyediaan teknologi inovatif sesuai kebutuhan 
pasar.  Varietas unggul baru hortikultura dan benihnya harus memiliki daya 
saing yang tinggi, sehingga dapat berperan dalam memenuhi kebutuhan 
pasar domestik maupun substitusi impor. Teknologi produksi harus efisien 
dan  ramah  lingkungan  dalam  menghasilkan  produk  yang  bermutu  dan 
sehat.  Untuk itu,  peningkatan kapasitas  sumberdaya  yang dimiliki 
merupakan langkah krusial untuk peningkatan kinerja tersebut 
(Kementerian Pertanian, 2010). 

 

Berkembangnya isu nasional dan internasional menyangkut 
perubahan iklim dan pemanasan global, pencapaian MDG’s, pemberlakuan 
ratifikasi AFTA + C, pembentukan blok-blok perdagangan internasional, 
kemandirian ekonomi, dan keberlanjutan sistem agribisnis hortikultura 
nasional perlu diantisipasi 
dengan baik dalam menentukan 
program  litbang  hortikultura. 
Untuk   itu   Puslitbang 
Hortikultura    menentukan 
langkah-langkah    strategis 
litbang   hortikultura  yang 
diarahkan  pada   peningkatan 
mutu hasil penelitian menuju 
lembaga litbang berkelas dunia 
melalui :   (1) pemanfaatan 
sumberdaya nasional secara 
optimal,     (2)   perakitan 
varietas   unggul   yang   adaptif   terhadap   perubahan   iklim   global, 
memiliki daya saing sebagai produk ekspor dan substitusi impor, (3) 
penyediaan teknologi produksi yang efisien dan ramah lingkungan, (4) 
peningkatan  kinerja  diseminasi  teknologi  inovatif  hortikultura, (5) 
peningkatan kerjasama dengan institusi di dalam dan luar negeri, (6) 
pengembangan sumberdaya litbang hortikultura, (7) peningkatan 
kompetensi SDM, dan (8) penerapan sistem manajemen mutu dalam 
pemberian layanan  kepada  pengguna  IPTEK  hortikultura  (Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010). 
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3.3.3.   Pemanfaatan Hasil dan Jejaring Kerja 
 

Percepatan diseminasi inovasi teknologi, merupakan faktor penentu 
bagi   akselerasi   adopsi   di   tingkat   petani   dan   pengusaha. Puslitbang 
Hortikultura  sebagai  sumber  utama  inovasi  harus  menghasilkan  invensi 
yang terencana, terfokus dengan sasaran yang jelas dan dapat diterapkan 
pada  skala  industri.  Strategi  diseminasi  Puslitbang  Hortikultura  harus 
sejalan dengan kebijakan Badan Litbang Pertanian yang melaksanakan 
diseminasi   dengan   model   Spektrum  Diseminasi  Multi   Channel   (SDMC). 
Melalui SDMC diharapkan seluruh elemen hasil kegiatan penelitian dan 
pengembangan hortikultura dapat didistribusikan secara cepat kepada 
berbagai kelompok sasaran (Pengambil keputusan nasional/daerah, 
Penyuluh, Gapoktan/Poktan/Petani, Pengusaha/swasta/industri, Peneliti/ 
Ilmuwan) melalui berbagai sarana media yang dilakukan oleh UPT dan 
berbagai pihak secara simultan dan terkoordinasi sesuai dengan peran 
masing-masing. 

 

Hasil litbang hortikultura dapat berupa teknologi, varietas  unggul 
dan data serta informasi yang perlu disebarkan kepada pengguna yaitu 
masyarakat ilmiah, pengambil kebijakan, pengguna  akhir serta  pengguna 
antara (media dan penyuluh). Media dalam penyampaian hasil litbang 
tersebut selain melalui pameran/peragaan, forum pertemuan, media cetak 
dan media elektronik juga melalui jejaring kerja sama. 

 

Kegiatan kerja sama dan peningkatan jejaring kerja penelitian 
dimaksudkan untuk (1) memperkuat dan memperluas jejaring kerja dengan 
lembaga-lembaga penelitian pemerintah dan perguruan tinggi dalam rangka 
menghindari tumpang-tindih 
penelitian, konvergensi program 
litbang, memanfaatkan sumberdaya 
yang ada dan meningkatkan 
kualitas   penelitian,   (2) 
memperkuat  keterkaitan  dengan 
pihak swasta, lembaga penyuluhan 
dan pengambil kebijakan, serta (3) 
meningkatkan keterlibatan dalam 
jejaring kerja internasional secara 
bilateral,  multilateral, maupun 
regional (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian, 2010). 
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Dalam konteks kerja sama bilateral, fokus kegiatan bergantung pada 
tingkat kemajuan negara-negara mitra dibidang ekonomi dan IPTEK.  Fokus 
kegiatan kerja sama dengan negara maju, seperti Amerika, Perancis, Belanda 
dan Australia diarahkan pada peningkatan kemampuan peneliti-peneliti 
litbang dibidang metodologi dan bantuan dana penelitian. Dengan negara- 
negara yang tingkat kemajuannya setara dengan Indonesia, fokus kegiatan 
kerja sama diarahkan pada tukarinformasi, tenaga ahli atau kegiatan 
penelitian bersama. Sedangkan kerja sama dengan negara-negara yang 
tingkat  kemajuannya  dibawah  Indonesia,  maka  Puslitbang  Hortikultura 
perlu memberikan bantuan teknik, tenaga ahli, peralatan, maupun pelatihan. 

 

Puslitbang hortikultura selama tahun 2010 – 2011 telah menjalin 
kerja sama dalam negeri dengan mitra sebagai berikut : PT. Polowijo Gosari, 
Pemkab Malang, PT. Mekar Unggul Sari, PT. Merek Indah Lestari, PT Alam 
Indah Bunga Nusantara (AIBN), PT Kaltim Prima Coal, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Daerah (Balitbangda) Kampar, PTPN XII, dan Kota Batu. 
Sedangkan kerja sama luar negeri yaitu dengan ACIAR, Bioversity, JIRCAS, 
Sakata, United States Agency for International Development (USAID) Amarta, 
dan Wegeningen University, PRI, Belanda. 

 

 
 

3.3.4.   Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia 
 

Peneliti Puslitbang Hortikultura harus menjadi peneliti yang profesional, 
yaitu seseorang yang menghasilkan jasa atau layanan sesuai dengan Standar 
Operasional   Procedure   (SOP)   dan 
peraturan   yang   berlaku.  Selain 
menguasai bidangnya masing- 
masing, peneliti harus juga 
berkarakter,   yaitu mempunyai 
banyak sifat positif sesuai norma 
yang berlaku.   Karakter yang perlu 
dimiliki peneliti di antaranya adalah 
bertanggung jawab, jujur, respek, 
integritas, bermartabat, dan 
patriotik dalam arti mempunyai 
kebanggaan sebagai anak bangsa. 



 

  
 

 



 

  

 



 

  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 



 

  
 

 



 

 

 
 

BAB IV. VISI, MISI, TUJUAN, 
SASARAN, DAN TARGET 

 

 
 
 

Visi dan Misi Puslitbang Hortikultura 2010-2014 ditetapkan dengan 
mengacu pada Visi dan Misi Badan Litbang Pertanian serta memperhatikan 
dinamika lingkungan strategis, perkembangan iptek, dan kondisi yang 
diharapkan pada tahun 2014. 

 
 

4.1. Visi 
 

Visi Puslitbang Hortikultura ialah : ”Menjadi lembaga penelitian 
dan pengembangan hortikultura berkelas dunia pada tahun 2014 yang 
menghasilkan  dan mengembangkan inovasi  hortikultura untuk 
mewujudkan industri hortikultura  yang berdaya saing  dan 
berkelanjutan berbasis sumberdaya lokal”. 

 
 

4.2. Misi 
 

1.  Menghasilkan dan mengembangkan teknologi inovatif   hortikultura 
berbasis sumber daya lokal mendukung terwujudnya industri 
hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan, 

2. Menghasilkan opsi rumusan kebijakan pembangunan agribisnis 
hortikultura, 

3.  Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian 
hortikultura dan pemanfaatannya secara efisien, efektif, dan 
akuntabel untuk terwujudnya lembaga litbang hortikultura berkelas 
dunia, 

4. Mengembangkan jaringan kerjasama nasional dan internasional 
melalui pola kemitraan menuju kemandirian IPTEK hortikultura. 

 
4.3. Tujuan 

 
a. Menghasilkan varietas unggul baru (VUB), benih sumber bermutu 

tinggi, dan teknologi inovatif mendukung terwujudnya industri 
hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan, 

b. Mengelola dan mengembangkan potensi sumberdaya genetik 
hortikultura, 

c. Menyebarluaskan  hasil-hasil  penelitian  unggulan  melalui  jaringan 
penelitian dan pengkajian (litkaji) dan kemitraan dengan 
pemerintah daerah dan swasta, 

d. Menghasilkan rekomendasi kebijakan pembangunan agribisnis 
hortikultura, 
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e. Meningkatkan  kapasitas  dan  kompetensi  sumberdaya  penelitian 

hortikultura, 
f. Meningkatkan   publisitas  kelembagaan   dan  pelayanan   informasi 

IPTEK hortikultura berkelas dunia. 
g. Membangun  jaringan  kerjasama  IPTEK  hortikultura  nasional  dan 

internasional. 
 
 

4.4. Sasaran 
 

Sasaran  dari  kegiatan  penelitian  dan  pengembangan  hortikultura 
adalah sebagai berikut : 

 

a. Tersedianya  inovasi  hortikultura,  yaitu  dihasilkannya Varietas 
Unggul Baru  komoditas hortikultura, 

b.    Tersedianya   benih   sumber,   yaitu   dihasilkannya   benih   sumber 
sayuran, benih sumber buah tropika dan subtropika, benih sumber 
tanaman  hias  bermutu  tinggi,  dan  benih  jeruk  batang  atas  dan 
batang bawah hasil SE, 

c. Tersedianya   teknologi   budidaya   produksi   hortikultura   ramah 
lingkungan,    yaitu    dihasilkannya    teknologi    budidaya    produksi 
hortikultura ramah lingkungan, 

d.   Tersedianya sumberdaya genetik, yaitu terkelolanya aksesi 
sumberdaya genetik hortikultura, 

e. Terselenggaranya diseminasi, yaitu meningkatnya penyebaran hasil- 
hasil  penelitian  unggulan  hortikultura  melalui  publikasi  tingkat 
nasional dan internasional, 

f. Tersedianya rumusan   kebijakan, yaitu dihasilkannya rekomendasi 
kebijakan litbang hortikultura, 

g. Meningkatnya  kapasitas  dan  kompetensi  sumberdaya  penelitian 
hortikultura, 

h.   Terwujudnya  kerjasama  bidang  hortikultura,  yaitu  meningkatnya 
jaringan kerjasama IPTEK hortikultura nasional dan internasional, 

i. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura, yaitu 
terselenggaranya  koordinasi  dan  pengawalan  program  dukungan 
dan pengembangan kawasan hortikultura. 
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Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Target 
 

 
4.5.  Sasaran Strategis 

 

Untuk dapat menghasilkan dan mengembangkan inovasi hortikultura 
serta mewujudkan industri hortikultura yang berdaya saing 
danberkelanjutan berbasis sumberdaya lokal, maka sasaran strategis 
Puslitbang Hortikultura adalah sebagai berikut: 

 

a. Tersedianya varietas unggul baru hortikultura 
b. Tersedianya benih sumber hortikultura 
c. Tersedianya teknologi budidaya produksi hortikultura ramah 

lingkungan 
d. Tersedianya sumberdaya genetik hortikultura 
e. Terselenggaranya diseminasi inovasi hortikultura 
f. Tersedianya    rumusan    kebijakan    penelitian    dan    pengembangan 

hortikultura 
g. Terwujudnya kerjasama bidang hortikultura 
h. Meningkatnya pemanfaatan teknologi hortikultura 

 

 
 

4.6.   Target Utama Puslitbang Hortikultura 
 

Dalam 5 tahun ke depan (2010 – 2014),   Puslitbang Hortikultura 
mempunyai beberapa target utama di berbagai bidang yaitu : 

 

a. Kentang toleran suhu tinggi dan bawang merah produksi tinggi (Balai 
Penelitian Tanaman Sayuran), 

b. Buah tropika berbiji kecil (small seeds) manggis, durian, serta jeruk 
dan buah subtropika berbiji sedikit (seedless) (Balai Penelitian 
Tanaman Buah Tropika; Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah 
Subtropika), 

c. Tanaman  hias  varietas  novelty  dan  toleran  hama  penyakit  utama 
(krisan, anggrek) (Balai Penelitian Tanaman Hias), 

d. Benih   sumber   berkualitas,   harga   murah,   toleran   penyakit,   dan 
beradaptasi   terhadap   perubahan   iklim   (bawang   merah,   kentang, 
durian, manggis, jeruk, krisan, dan anggrek). 
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BAB V. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI 
 

 
 
 

Upaya pencapaian visi, misi dan sasaran kegiatan litbang hortikultura 
2010 – 2014 perlu didukung oleh perumusan kebijakan dan strategi yang 
mengacu  pada  arah  kebijakan  dan  strategi  Kementerian  Pertanian  dan 
Badan  Litbang  Pertanian.  Penetapan  arah  kebijakan  dan  strategi  litbang 
hortikultura  juga harus mempertimbangkan dinamika perubahan 
lingkungan strategis di dalam dan luar negeri. Globalisasi, liberalisasi 
perdagangan dan perubahan permintaan konsumen telah menciptakan 
peluang-peluang pasar baru bagi sub-sektor hortikultura di negara-negara 
berkembang,  seperti   Indonesia.  Sejalan dengan perkembangan 
perekonomian global yang semakin berbasis ilmu pengetahuan, pengelolaan 
dan pemanfaatan informasi akan terus menjadi penghela pembangunan 
pertanian. Teknologi padat-ilmu pengetahuan  (knowledge-intensive 
technologies) akan semakin menunjukkan peranan pentingnya sebagai 
penentu kebersaingan. 

 

Arah kebijakan dan strategi litbang hortikultura dirancang 
berdasarkan asumsi adanya pergeseran dari penelitian dan pengembangan 
(model inovasi linier) menjadi penelitian untuk pengembangan (model 
inovasi jejaring interaktif). Secara implisit, organisasi litbang hortikultura 
harus menerima bahwa iptek adalah satu-satunya penghela inovasi dan 
inovasi seringkali timbul sebagai akibat dari tantangan/peluang sosial, 
ekonomi dan lingkungan yang memprovokasi adanya kombinasi antara 
kewira-swastaan,  perubahan  kebijakan  dan  aplikasi  ilmu  pengetahuan. 
Untuk meningkatkan daya saing diperlukan aplikasi inovasi secara 
berkelanjutan, karena  inovasi merupakan komponen  utama  dalam 
peningkatan efisiensi, kualitas, produktivitas   dan   nilai tambah. Sebagai 
penghasil inovasi, Puslitbang Hortikultura dituntut mampu menyediakan 
inovasi sesuai  kebutuhan  pengguna. Penyediaan inovasi secara 
berkelanjutan  membutuhkan arah  kebijakan dan  strategi  yang  jelas  agar 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Perumusan arah kebijakan dan strategi 
perlu mempertimbangkan prioritas masalah, ketersediaan sumberdaya dan 
dampaknya terhadap peningkatan daya saing global produk hortikultura. 

 
 

5.1. Arah dan Kebijakan 
 

Mengacu  arah  kebijakan  lingkup  Kementerian  Pertanian  dan  program 
Badan Litbang Pertanian, rumusan arah kebijakan litbang hortikultura 
dikelompokkan dalam kategori sebagai berikut . 
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1) Mendukung Pencapaian swasembada dan swasembada 
berkelanjutan 

 

a) Menciptakan  inovasi  varietas  dan  teknologi  benih/bibit  unggul, 
pupuk organik, dan pestisida mikrobial/nabati untuk mendukung 
pencapaian dan pemantapan swasembada pangan, serta produk- 
produk hortikultura substitusi impor. 

b) Memprioritaskan penyediaan inovasi teknologi untuk adaptasi dan 
mitigasi dampak perubahan iklim. 

c) Menghasilkan   inovasi   spesifik   lokasi   untuk   mengoptimalkan 
pemanfaatan sumberdaya pertanian, khususnya lahan dan 
lingkungan suboptimal. 

 
2) Mendorong Peningkatan diversifikasi pangan, nilai tambah, daya 

saing dan ekspor 
 

a) Menyediakan  inovasi  untuk  mendukung  percepatan  diversifikasi 
pangan berbasis sumber daya lokal. 

b) Membangun  jaringan  inovasi  teknologi  dan  kelembagaan  untuk 
pengembangan industri hilir di perdesaan berbasis kelompok tani 
dalam  rangka  peningkatan  nilai  tambah,  daya  saing  dan  ekspor 
produk hortikultura. 

c) Mempercepat  penyediaan  inovasi  teknologi  untuk  menciptakan 
produk-produk unggulan berorientasi peningkatan daya saing. 

 
3) Mendukung Perlindungan Petani dan Usaha Pertanian 

 
a) Mendorong peningkatan kesejahteraan petani melalui 

pengembangan rekayasa model kelembagaan rantai nilai dan 
rumusan kebijakan pembangunan subsektor hortikultura yang 
antisipatif dan responsif. 

b) Mendorong terbentuknya kelembagaan usaha    inovatif yang 
mampu meningkatkan kemandirian ekonomi berbasis hortikultura. 

c) Mendorong pengembangan kearifan lokal untuk menjaga 
keseimbangan infrastruktur sosial sebagai pendukung utam dalam 
dupaya peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. 

d) Mendorong peningkatan adopsi melalui diseminasi inovasi 
mendukung pengembangan kawasan agribisnis hortikultura untuk 
meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha dan konsumen 
komoditas hortikultura. 
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4) Meningkatkan Kapasitas Institusi 
 

a) Memperluas jejaring kerjasama penelitian, promosi dan diseminasi 
hasil penelitian kepada seluruh stakeholders nasional maupun 
internasional untuk mempercepat proses pencapaian sasaran 
pembangunan pertanian (impact recognition) pengakuan ilmiah 
internasional   (scientific   recognition)   dan   perolehan   sumber- 
sumber pendanaan penelitian lainnya diluar APBN (external 
fundings). 

b) Meningkatkan   kuantitas,   kualitas   dan   kapabilitas   sumberdaya 
penelitian melalui perbaikan sistem rekrutmen dan pelatihan SDM, 
penambahan  sarana  dan  prasarana,  dan  struktur  penganggaran 
yang  sesuai  dengan  kebutuhan  institusi  litbang  yang  berkelas 
dunia. 

c) Mendorong inovasi teknologi yang mengarah pada pengakuan dan 
perlindungan HKI (Hak Kekayaan Intelektual) secara nasional dan 
internasional. 

d) Menyempurnakan    manajemen   penelitian   dan   pengembangan 
pertanian yang akuntabel, dan good governance. 

e) Menyempurnakan    manajemen   penelitian   dan   pengembangan 
pertanian yang akuntabel, dan good governance. 

f) Mendorong sertifikasi dan akreditasi kelembagaan lingkup 
Puslitbang Hortikultura untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan 
mempercepat publisitas kelembagaan berkelas dunia, 

g) Mengembangkan   perangkat   teknologi   informasi,   memperluas 
jaringan komunikasi, dan membangun kemitraan dengan 
komunitas  IPTEK hortikultura di tingkat nasional dan 
internasional. 

 
5.2. Strategi Litbang Hortikultura 

 
Strategi  yang  akan  ditempuh  untuk  mencapai  keluaran  (output) 

kegiatan  penelitian  dan  pengembangan  hortikultura  dalam  kurun  waktu 
2010-2014, ialah : 

 
a. Optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya genetik 

hortikultura,. 
b.    Prioritasi penyediaan VUB komoditas hortikultura yang berdaya saing 

berbasis sumberdaya lokal 
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c. Prioritasi penyediaan benih sumber bermutu tinggi dari varietas unggul 
hortikultura untuk memenuhi kebutuhan pengguna, 

d.   Penyediaan teknologi produksi dan perbenihan yang fokus komoditas 
dan bidang masalah, efisien serta ramah lingkungan, 

e. Pengembangan inovasi hortikultura melalui pemanfaatan media 
komunikasi, jaringan litkaji, dan kerjasama kemitraan dengan perguruan 
tinggi,   pemerintah   daerah,   dan   swasta   dalam   rangka   mendukung 
pengembangan kawasan agribinis hortikultura, 

f. Analisis dan sintesis kebijakan berorientasi pada percepatan 
pembangunan   industri   hortikultura   berdaya   saing   yang   berbasis 
sumberdaya lokal, 

g. Optimalisasi peningkatan kapasitas dan pembinaan kompetensi 
sumberdaya lingkup Puslitbang Hortikultura, 

h.   Pembinaan kinerja institusi lingkup Puslitbang Hortikultura, 
i. Peningkatan kapasitas teknologi informasi untuk memperluas jaringan 

komunikasi IPTEK, 
j. Perluasan kemitraan dengan komunitas IPTEK hortikultura di tingkat 

nasional dan internasional. 
 

Berdasarkan orientasi output dan outcome yang akan dicapai pada 
periode 2010-2014, kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura 
diarahkan pada 2 kategori, sebagai berikut (Gambar 1): 

 
a. Kategori I: Scientific Recognition, yaitukegiatan penelitian upstream 

untuk menghasilkan inovasi teknologi dan kelembagaan pendukung 
yang mempunyai muatan ilmiah, fenomenal, dan futuristik untuk 
mendukung peningkatan produksi 5 komoditas prioritas, dan 30 fokus 
komoditas pertanian. 

 
b. Kategori  II:  Impact  Recognition,yaitukegiatan  litbang  yang  lebih 

bersifat penelitian adaptif untuk mendukung pencapaian program 
utama    Kementerian    Pertanian    dalam    pembangunan    pertanian. 
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Penelitian mendukung langsung program 
utama KEMTAN 

(PUSAT/PUSLITBANG/BB/BALIT/BPTP) 

(Diseminasi dan penelitian adaptif) 

10-20% 

 
Penelitian strategis : konsorsium dan 

kerjasama 
(PUSAT/PUSLITBANG/BB/BALIT/BPTP) 

(Penelitian upstream dan adaptif) 

20-30% 

 

 
Penelitian Upstream (PSEKP/BB/BALIT) 

50-60% 
 

 
 

Gambar 1.   Strategi Pendanaan Litbang Pertanian 
 

 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka kegiatan penelitian dan 
pengembangan pertanian yang bersumber dari pendanaan internal (APBN 
Badan Litbang Pertanian) dikelompokkan menjadi: 

 
a. Penelitian upstream dengan alokasi porsi pendanaan 50-60%. 
b. Penelitian strategis (konsorsium dan kerja sama) berupa penelitian 

upstream dan adaptif, dengan alokasi porsi pendanaan 20-30%. 
c. Penelitian  yang  mendukung  langsung  pencapaian  program  utama 

Kementerian Pertanian berupa kegiatan penelitian adaptif dan 
diseminasi, dengan alokasi porsi pendanaan 10-20%. 

 
Upaya peningkatan pendanaan di luar APBN akan dilakukan melalui 
peningkatan kerja sama penelitian dan pemanfaatan hasil penelitian baik 
dalam dan luar negeri. Khusus kerjasama dalam negeri akan ditingkatkan 
melalui kerja sama dengan pemerintah daerah dan swasta dengan mengacu 
pada PP 35/2008. 
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BAB VI. KEGIATAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
TANAMAN HORTIKULTURA DAN INDIKATOR 
KINERJA UTAMA 

 

 
 

6.1. Keterkaitan Kegiatan dengan Program Badan Litbang Pertanian 
 

Restrukturisasi program dan kegiatan merupakan upaya pemerintah 
untuk mengoptimasikan penerapan Kerangka Pengeluaran  Jangka 
Menengah (KPJM), Anggaran Berbasis Kinerja, dan Anggaran Terpadu yang 
diamanatkan oleh Undang-Undang No. 25 tahun 2004 tentangSistem 
Perencanaan  Pembangunan  Nasional.    Hasil  dari restrukturisasi  program 
dan kegiatan tersebut diimplementasikan dalam penyusunan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014 dan Rencana 
Strategis (Renstra) Kementerian/Lembaga (K/L)   2010-2014 (Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010). 

Berdasarkan Pedoman Restrukturisasi Program dan Kegiatan 
(Bappenas,  2009), setiap  eselon  1  dari  Kementerian/Lembaga  Negara 
hanya melaksanakan satu program yang telah ditetapkan dalam Renstra 
Kementerian/Lembaga  untuk  periode  2010-2014.  Selanjutnya,  program 
yang  dilaksanakan  oleh  eselon  1  pada  Kementrian/Lembaga  dijabarkan 
lebih lanjut ke dalam kegiatan-kegiatan untuk dilaksanakan oleh eselon- 
eselon 2 di bawahnya. Dengan demikian, program yang dilaksanakan oleh 
Badan Litbang Pertanian   diuraikan lebih lanjut menjadi kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan oleh setiap eselon 2 di bawahnya. 

Berdasarkan    Renstra    Kementerian    Pertanian    2010-2014    dan 
Renstra Badan Litbang Pertanian 2010 - 2014, maka Pusat Penelitian dan 
Pengembangan (Puslitbang) Hortikultura  mempunyai tugas sebagai 
pelaksana Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Tanaman 
Hortikultura yang menjadi salah satu kegiatan dari Program Penciptaan 
Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing yang dilaksanakan oleh 
Badan Litbang Pertanian. 

 
6.2. Komoditas Hortikultura 

 
Berdasarkan Renstra Badan Litbang Pertanian 2010-2014 dan 

mengacu pada prioritas kebutuhan pengguna dan dampaknya terhadap 
pembangunan ekonomi nasional serta kesejahteraan masyarakat, Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Hortikultura menetapkan dua kategori 
komoditas dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan 
hortikultura,   yaitu : (1) Komoditas Utama, dan (2) Komoditas Potensial. 
Komoditas Utama adalah komoditas prioritas penelitian dan pengembangan 
yang mencakup manggis, durian, jeruk, kentang, bawang merah, anggrek, 
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dan krisan. Komoditas potensial adalah komoditas selain komoditas utama 
yang  memiliki  potensi  dan  peluang  tinggi  untuk  dikembangkan  dalam 
rangka memenuhi permintaan pasar dalam negeri dan pasar internasional 
yang mencakup: (a) sayuran (cabai, tomat, mentimun, dan sayuran daun), 
(b) buah tropika (pisang, mangga, alpokat, melon, dan nenas), (c) buah 
subtropika (lengkeng, anggur, dan strowberi), dan (d) tanaman hias (lili, 
mawar, anyelir, gladiol, Araceae, Zingiberaceae, dan tanaman hias tropis lain. 
Beberapa komoditas potensial diharapkan akan menjadi komoditas 
trendsetter dan substitusi impor untuk masa mendatang. 

 
6.3. Subkegiatan 

 
Puslitbang Hortikultura menetapkan indikator kinerja atau output 

yang terukur dengan satuan yang spesifik pada periode tahun 2010-2014. 
Output yang akan dihasilkan merupakan bagian integral  dari outcome yang 
merupakan  pengembangan  output  program  di  tingkat Badan  Litbang 
Pertanian. Penganggaran kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman 
hortikultura untuk kurun waktu 2010-2014 diusulkan berdasarkan output 
yang direncanakan (performance based budgeting). 

Kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura diuraikan lebih 
lanjut menjadi subkegiatan-subkegiatan di lingkup Puslitbang 
Hortikultura, yang dilaksanakan di satker Puslitbang Hortikultura , dan di 
masing-masing Unit Pelaksana Teknis (UPT) lingkup Puslitbang 
Hortikultura, yaitu Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Balai Penelitian 
Tanaman Buah Tropika, Balai Penelitian Tanaman Hias, dan Balai Penelitian 
Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika. Indikator kinerja kegiatan penelitian 
dan pengembangan hortikultura untuk periode 2010-2014 disajikan pada 
Lampiran  1. 

 
6.3.1. Subkegiatan pada Satker Puslitbang Hortikultura 

 
Subkegiatan    yang    dilaksanakan    di    tingkat    satker    Puslitbang 

Hortikultura, adalah: 

a. Subkegiatan   Manajemen  Litbang  Hortikultura  mencakup   :   (a) 
Perencanaan dan anggaran, (b) Monitoring dan evaluasi (monev), 
(c) Pengembangan kerjasama litbang hortikultura, (d) Koordinasi 
dan pengawalan Program Dukungan Pengembangan Kawasan 
Agribisnis Hortikultura (PDPKAH), (e) Penguatan database plasma 
nutfah hortikultura, (f) Pengelolaan Satker Puslitbang 
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Hortikultura(g) Peningkatan layanan perkantoran, (h) Pengadaan 
sarana dan prasarana, serta (i) Pengadaan bangunan. 

b. Subkegiatan Analisis Kebijakan dan Diseminasi Inovasi 
Hortikultura mencakup: (a) Analisis kebijakan hortikultura, dan (b) 
Diseminasi inovasi hortikultura. 

 

 
 

6.3.2. Subkegiatan di tingkat UPT Lingkup Puslitbang Hortikultura 
 

Subkegiatan   yang   dilaksanakan   di   masing-masing   UPT   lingkup 
Puslitbang Hortikultura adalah: 

(1)  Subkegiatan  penelitian  tanaman  sayuran  oleh  Balai  Penelitian 
Tanaman Sayuran (Balitsa), Lembang, Jawa Barat, 

(2)  Subkegiatan penelitian tanaman buah tropika, dilaksanakan oleh 
Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika (Balitbu Tropika), Solok, 
Sumatera Barat, 

(3)  Subkegiatan  penelitian  tanaman  hias,  dilaksanakan  oleh  Balai 
Penelitian Tanaman Hias (Balithi), Segunung, Cianjur, Jawa Barat, 

(4) Subkegiatan penelitian tanaman jeruk dan buah subtropika, 
dilaksanakan oleh Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah 
Subtropika (Balitjestro), Batu, Jawa Timur, 

 

Komponen  subkegiatan di  masing-masing UPT  lingkup  Puslitbang 
Hortikultura tersebut terdiri atas: (a) Pengelolaan plasma nutfah, (b) 
Perakitan Varietas Unggul Baru (VUB), (c) Penyediaan benih inti dan benih 
sumber, (d) Penguatan kelembagaan UPBS, (e) Penyediaan teknologi 
produksi   dan   perbenihan   ramah   lingkungan,   (f)   Diseminasi   teknologi 
inovatif, dan (g) Manajemen Pengembangan kerjasama litbang, dan (h) 
Pengelolaan satker mencakup keuangan dan perlengkapan, serta rumah 
tangga dan kepegawaian, (i) Peningkatan layanan perkantoran, (j) 
Perencanaan dan anggaran, (k) Monitoring dan evaluasi, (l) Pengadaan dan 
pengelolaan sarana dan prasarana, (m) Pengadaan bangunan, dan (n) 
Pengadaan peralatan. 

 
6.3.3.   Indikator Kinerja Utama 

Tabel 11 menunjukan bahwa sasaran utama UPT lingkup Puslitbang 
Hortikultura  adalah tersedianya inovasi varietas unggul baru, terkelolanya 
plasma  nutfah,  perbenihan, teknologi  produksi  yang  efisien  dan  ramah 
lingkungan, teknologi pengendalian hama dan penyakit dengan 
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menggunakan  pestisida  organik. Kegiatan  diseminasi  di  dalam  RDHP 
dilakukan  untuk  mempercepat  proses  adopsi oleh  pengguna  teknologi 
dengan memperhatikan tahapan secara terpadu. Kuantifikasi target tahunan 
selama 5 tahun (2010-2014) dan kebutuhan dananya disajikan pada 
Lampiran 2. 

 
Tabel   11.   Sasaran   Strategis   dan   Indikator   Kinerja   Utama   (IKU) 

Puslitbang Hortikultura 2010-2014 
 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

1 Tersedianya Varietas 
Unggul Baru 
Hortikultura 

2 Tersedianya Benih 
Sumber Hortikultura 

 
 
 
 
 
 
 

3 Tersedianya Teknologi 
Budidaya Produksi 
Hortikultura Ramah 
Lingkungan 

4 Tersedianya 
Sumberdaya Genetik 
Hortikultura 

5 Terselenggaranya 
Diseminasi Inovasi 
Hortikultura 

6 Tersedianya Rumusan 
Kebijakan Litbang 
Hortikultura 

7 Terwujudnya 
Kerjasama Bidang 
Hortikultura 

8 Meningkatnya 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Hortikultura 

Jumlah VUB Hortikultura 
 

 
- Jumlah  Benih  Sumber  (G0)  Kentang,  Bawang 

Merah dan Sayuran Potensial 
- Jumlah Benih Sumber Buah Tropika 
- Jumlah Benih Sumber Tanaman Hias 
- Jumlah Benih Sumber Jeruk dan Buah 

Subtropika 
- Benih  Batang  Bawah  dan  Batang  Atas  Hasil 

Perbanyakan SE 
Jumlah  dan  jenis  Teknologi  Budidaya  Produksi 
Hortikultura Ramah Lingkungan 
 

 
Jumlah  Sumberdaya  Genetik  Hortikultura  yang 
Terkonservasi dan Terkarakterisasi 
 
Jumlah Diseminasi Inovasi Hortikultura 
 

 
Jumlah Rekomendasi Kebijakan litbang 
Hortikultura 
 
Jumlah Kerjasama Penelitian 
 

 
Jumlah Koordinasi dan Pengawalan Program 
Dukungan dan Pengembangan Kawasan 
Hortikultura 



 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  
 
  
 



 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
72 |Renstra Puslitbang Hortikultura 2010-2014 



Renstra Puslitbang Hortikultura 2010-2014 | 73 

 

 

 
 

BAB VI. MONITORING DAN EVALUASI 
 
 

 
Monitoring secara umum dapat didefinisikan sebagai fungsi 

managemen yang dilakukan pada saat kegiatan berlangsung dengan melihat 
aspek-aspek: (a) penelusuran pelaksanaan kegiatan dan keluarannya, (2) 
pelaporan kemajuan yang didokumentasikan, dan (3) identifikasi masalah 
yang muncul dalam pelaksanaannya  untuk memperbaiki jalannya kegiatan. 
Berbeda dengan itu, evaluasi menurut yang didefinisikan oleh Organisasi 
Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi (OECD) adalah: (a) proses 
menentukan atau pentingnya suatu kegiatan, kebijakan dan program, serta 
(b)   sebuah   penilaian   yang   obyektif   dan   sistematik   terhadap   sebuah 
intervensi yang direncanakan, sedang berlangsung dan yang telah 
diselesaikan. 

Monitoring dan evaluasi (Monev) lingkup Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Hortikultura (Puslitbang Hortikultura)  merupakan kegiatan 
yang dilaksanakan terhadap perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan dari 
seluruh kegiatan lingkup Puslitbang Hortikultura, termasuk juga mengawal 
produk  yang  telah dihasilkan sampai dengan  aplikasi  pengembangannya. 
Kegiatan tersebut meliputi, (a) Monev internal satker Puslitbang 
Hortikultura, dan (b) Monev terhadap kegiatan penelitian dan desiminasi di 
masing-masing UPT lingkup Puslitbang Hortikultura. 

Monev bertujuan, (a) mengawal perencanaan program yang 
berbasiskan Renstra Puslitbang Hortikultura dan Program UPT masing- 
masing, (b) mengetahui pencapaian sasaran program yang telah 
direncanakan tadi,   (c) melakukan saran perbaikan terhadap pelaksanaan 
program   berdasarkan   permasalahan   yang   dihadapi,   baik   pada   tahun 
berjalan, maupun sebagai masukan untuk program yang akan datang, serta 
(d) mengawal produknya pascaprogram. Monev dilaksanakan seoptimal 
mungkin berdasarkan kriteria yang dapat dinilai secara kuantitatif, sehingga 
langkah  perbaikan  dapat  ditentukan  secara  terukur. Kegiatan  tersebut 
mengacu pada Prosedur Audit Internal pada Sistem Managemen Mutu 
lingkup Puslitbang Hortikultura (ISO 9001-2008) dan Sistem Pengendalian 
Intern (SPI) (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010). 

Kegiatan Monev dilakukan secara bertahap yang meliputi, (a) 
Evaluasi  perencanaan  kegiatan  penelitian  dan  pengembangan  tanaman 
hortikultura  dan  kegiatan  pendukungnya,  (b)  pemantauan  dan  evaluasi 
terhadap perkembangan pelaksanaan kegiatan, dan (c) evaluasi terhadap 
laporan pelaksanaan kegiatan. Monev dilaksanakan minimal tiga kali dalam 
setahun pada saat perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan 
implementasinya. Di samping itu perlu dilakukan kajian hasil (outcome) dan 
dampak  (impact)  untuk melihat sejauh mana adopsi  teknologi  dilakukan 
oleh pengguna dan memberikan dampak kepada masyarakat. 
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BAB VIII. PENUTUP 
 
 
 

Dalam rangka pencapaian sasaran tersedianya inovasi mendukung 

pengembangan kawasan agribisnis hortikultura untuk mewujudkan industri 

hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan, Puslitbang Hortikultura 

menentukan program dan kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman 

hortikultura untuk periode 2010-2014 guna mempercepat terwujudnya 

industri hortikultura sebagai komponen dari industri pertanian nasional. 
 

Kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman hortikultura 

bertujuan: (1) Menghasilkan varietas unggul baru (VUB), benih sumber 

bermutu tinggi, dan teknologi inovatif mendukung terwujudnya industri 

hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan, (2) Mengelola dan 

mengembangkan potensi sumberdaya genetik hortikultura,  (3) 

Menyebarluaskan hasil-hasil penelitian unggulan melalui jaringan penelitian 

dan pengkajian (litkaji) dan kemitraan dengan pemerintah daerah dan 

swasta, (4) Menghasilkan rekomendasi kebijakan pembangunan agribisnis 

hortikultura, (5) Meningkatkan kapasitas dan kompetensi sumberdaya 

penelitian hortikultura, (6) Meningkatkan publisitas kelembagaan dan 

pelayanan informasi IPTEK  hortikultura   berkelas  dunia, dan  (7) 

Membangun  jaringan  kerjasama IPTEK  hortikultura nasional dan 

internasional. 

Sasaran atau output kegiatan ditentukan dengan 

mempertimbangkan potensi dan peluang peningkatan sumberdaya yang 

dimiliki, sehingga capaian kinerja Puslitbang Hortikultura dapat diukur 

secara kuantitatif, efisien, dan akuntabel. Untuk itu, Sistem Manajemen Mutu 

ISO  9001-2008  dan  Sistem  Pengendalian  Intern  (SPI)  diterapkan  pada 

semua  lini  manajerial  pada  lingkup  Puslitbang  Hortikultura  sejak  tahun 

2010.   Peningkatan   kapasitas   dan   kompetensi   sumberdaya,   publisitas 

kelembagaan, dan pengembangan jaringan IPTEK hortikultura pada lingkup 

nasional dan internasional merupakan upaya-upaya yang dilakukan 

Puslitbang Hortikultura dalam rangka pencapaian visinya sebagai lembaga 

penelitian dan pengembangan hortikultura yang berkelas dunia. 
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Lampiran 1. 
 

 

SASARAN STRATEGIS, INDIKATOR KINERJA UTAMA, DAN TARGET 

TA 2010-2014 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HORTIKULTURA 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan TARGET 

2010 2011 2012 2013 2014 

1 Tersedianya 
Varietas Unggul 
Baru 
Hortikultura 

2 Tersedianya 
Benih Sumber 

Jumlah VUB 
Hortikultura 
 

 
Jumlah Benih Sumber 
(G0) Kentang, Bawang 

VUB 18 19 25 31 35 

 

 
Go Kentang 20.000 22.000 24.000 101.000 101.000 

Hortikultura Merah dan Sayuran 
Potensial 

Kg Bawang 
merah & 
sayuran 
potensial 

20.000 25.000 30.000 35.000 35.000 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 Tersedianya 
Teknologi 
Budidaya 
Produksi 
Hortikultura 
Ramah Lingk. 

4 Tersedianya 
Sumberdaya 
Genetik 
Hortikultura 

5 Terselenggaranya 
Diseminasi 
Inovasi 
Hortikultura 

 

 
6 Tersedianya 

Rumusan 
Kebijakan 
Litbang 
Hortikultura 

7 Terwujudnya 
Kerjasama 
Bidang 
Hortikultura 

8 Meningkatnya 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Hortikultura 

- Jumlah Benih Sumber 
Buah Tropika 

- Jumlah Benih Sumber 
Tanaman Hias 

- Jumlah Benih Sumber 
Jeruk dan Buah Sub 
Tropika 

- Benih Batang Bawah 
dan Batang Atas Hasil 
Perbanyakan SE 

Jumlah Teknologi 
Budidaya Produksi 
Hortikultura Ramah 
Lingkungan 
 

 
Jumlah Sumberdaya 
Genetik Hortikultura 
yang Terkonservasi dan 
Terkarakterisasi 
Jumlah Diseminasi 
Inovasi Hortikultura 

 
 
 
Jumlah Rekomendasi 
Kebijakan litbang 
Hortikultura 
 

 
Jumlah Kerjasama 
Penelitian 
 

 
Jumlah Koordinasi dan 
Pengawalan Program 
Dukungan dan 
Pengembangan 
Kawasan Hortikultura 

batang 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 

 
planlet  1.800  2.400  3.100  3.700  4.500 
stek 150.000 200.000 250.000 300.000 400.000 

batang  2.335  3.035  4.000  5.200  6.700 

planlet 100.000 500.000 500.000 300.000 300.000 

teknologi   12        13   12   24   24 

aksesi 1.435 1.560 1.560 1.920 1.955 

seminar   7  8  5  - 
open house 1 1 4 - 
pameran 20 24 31 - 
jurnal 4 4 6 4 
Majalah Iptek - - - 1 
Promosi TV - - - 4 
rekomendasi 1 1 3 2 

 
 
 
kerjasama 10 15 23 17 

lokasi 19 20 27 25 



 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2. 
 

SASARAN, INDIKATOR, TARGET DAN KEBUTUHAN PENDANAAN PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH 

PUSLITBANG HORTIKULTURATAHUN 2010-2014 
 

Program/Kegiatan 

 
Target 

 

Alokasi Anggaran Baseline Kegiatan 
Prioritas(M Rp)

 

Prioritas 
Sasaran Indikator Satuan       

2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014 

Total 

Program (Badan 
Litbang Pertanian): 
Penciptaan 
Teknologi dan 
Varietas Unggul 
Berdaya Saing 

 
Kegiatan 
(Puslitbang 

Meningkatnya 
inovasi 
mendukung 
pengembangan 
kawasan 
agribisnis 
hortikultura 
untuk 
terwujudnya 

1. Jumlah VUB hortikultura yang 
diminati konsumen 

2. Jumlah benih sumber 

- Sayuran ( Benih sumber 
kentang) 

- Sayuran (Benih inti/Benih 
sumber Bawang merah dan 
sayuran generatif 

VUB 18 19 25 31 35 57,35 58,51 71,51 84,41 96,27     368,05 
 

 
knol 20.000 22.000 24.000     101.000     101.000 

kg 20.000 25.000 30.000 35.000 35.000 

Hortikultura): industri - Buah tropika dan subtropika batang 14.335 15.035 16.000 17.200 18.700 

Penelitian dan 
Pengembangan 
Tanaman 

hortikultura 
yang berdaya 
saing dan 

- Tanaman Hias ( Benih inti/ 
benih sumber anggrek dan 
tanaman hias lain) 

planlet 1.800 2.400 3.100 3.700 4.500 

Hortikultura berkelanjutan - Tanaman Hias ( krisan) stek 150.000     200.000     250.000     300.000     400.000 

- Benih batang bawah dan 
batang atas jeruk hasil SE 

3. Jumlah teknologi budidaya 
produksi hortikultura ramah 
lingkungan 

4. Jumlah sumberdaya genetik 
hortikultura yang 
terkonservasi dan 
terkarakterisasi 

planlet     100.000     500.000     500.000     300.000     300.000 

 
teknologi  12  13  12  24  24 

aksesi 1.435 1.560 1.560 1.920 1.955 
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